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Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkembang dan tumbuh
berdampingan dengan perkembangan manusia. Dalam pembelajaran matematika di
sekolah, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami contoh penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu
diperlukan suatu kegiatan yang dapat menghubungkan antara matematika dengan
aktivitas kehidupan sehari-hari. Salah satunya dengan memanfaatkan pendekatan
etnomatematika. Etnomatematika dapat dipahami sebagai suatu bidang ilmu yang
mempelajari hubungan antara matematika dan budaya. Salah satu budaya yang
secara khusus dimiliki oleh Indonesia adalah batik, salah satunya adalah batik Daun
Singkong yang merupakan batik khas daerah Bondowoso.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali etnomatematika pada batik
Daun Singkong Bondowoso serta membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) SMA Kelas
XI sesuai kurikulum 2013 terkait dengan etnomatematika pada batik Daun
Singkong Bondowoso. Penelitian ini dilakukan di rumah produksi Daweea Batik
Bondowoso dan terfokus pada proses pembuatan pola/desain serta batik Daun
Singkong. Subjek dalam penelitian ini adalah 4 orang pembatik. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah
diperoleh data, kemudian dianalisis untuk mengetahui adanya unsur atau konsep
geometri yaitu titik, garis, sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan
serta transformasi geometri pada batik Daun Singkong.

Berdasarkan analisis hasil observasi dan wawancara, diperoleh bahwa
etnomatematika dapat dilihat saat pembatik membuat pola/desain batik Daun
Singkong. Batik Daun Singkong Bondowoso memiliki ciri khas yaitu bentuk satu

helai daun singkong terdiri dari tujuh jari daun. Unsur titik pada batik Daun
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Singkong dibuat menggunakan canting isen dan sebagai unsur yang memperindah
desain batik. Unsur garis berfungsi sebagai isen dan sebagai bagian dari motif
gerbong maut, gunungan, banji dan bambu. Konsep sudut pada batik Daun
Singkong terbentuk dari pertemuan dua garis pada satu titik pangkal yang sama,
serta terbentuk dari hasil pergeseran sebuah bangun sehingga menghasilkan sudut
tertentu. Konsep bangun datar yang ada pada batik Daun Singkong adalah persegi
panjang, belah ketupat dan lingkaran.

Konsep kesebangunan dan kekongruenan juga muncul pada batik Daun
Singkong. Untuk membuat suatu ornamen agar sebangun, pembatik menggambar
satu ornamen terlebih dahulu. Kemudian menggambar ulang ornamen tersebut pada
tempat yang berbeda dan disesuaikan, sehingga menghasilkan bentuk yang sama.
Untuk membuat suatu ornamen agar kongruen, pembatik menggunakan stem atau
canting cap yang diletakkan pada posisi yang berbeda-beda. Konsep transformasi
geometri yang muncul yakni konsep translasi, refleksi, rotasi dan translasi. Pada
konsep translasi, cara pembatik menggeser motif diawali dengan menggambar pada
kertas terlebih dahulu kemudian menggambar motif tersebut pada kain dengan cara
menjiplak searah sumbu X maupun sumbu Y. Pada konsep refleksi pembatik
memiliki dua cara mencerminkan motif. Cara pertama dengan menggambar motif
pada kertas terlebih dulu kemudian melipat kertas pola menjadi dua bagian dan
dilanjutkan dengan menjiplak pada sisi sebelahnya. Cara kedua yakni dengan cara
menggambar satu bagian pada kertas kemudian menjiplak pada kain. Untuk gambar
pada sisi sebelahnya, kain tersebut dibalik terlebih dahulu barulah dijiplak. Pada
konsep rotasi pembatik tidak menggunakan cara khusus untuk merotasikan suatu
bangun hanya langsung menggambar polanya. Pada konsep dilatasi cara pembatik
membuat pola/desain batik sama seperti pembuatan pola/desain yang sebangun.

LKS yang dihasilkan dari penelitian ini berupa ringkasan materi terkait
unsur atau konsep geometri, deskripsi batik Daun Singkong, panduan secara
terstruktur, soal open ended tentang unsur atau konsep geometri, lembar kerja serta
latihan soal dengan materi transformasi. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
agar menggali lebih dalam mengenai pembuatan batik untuk mengetahui lebih

lengkap terkait konsep matematika yang digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang mendasari ilmu-ilmu lainnya. Sebagai
disiplin ilmu, matematika berkembang dan tumbuh berdampingan dengan
perkembangan manusia. Sering kali masyarakat tidak menyadari bahwa mereka
telah menerapkan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Son,
(2017) menyatakan bahwa anggapan matematika itu tidak ada hubungannya dengan
dunia nyata yang konkret ini, bukan hanya dalam kalangan siswa di bangku
pendidikan, tetapi juga oleh sebagian masyarakat. Karena itulah mereka
berpandangan bahwa matematika itu tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Padahal matematika memiliki hubungan yang sangat erat dengan kebudayaan
yang ada di kehidupan masyarakat.

Dalam pembelajaran matematika di sekolah, masih terdapat beberapa siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami contoh penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan matematika yang diajarkan terlalu
bersifat teoritis dan kurang bervariasi serta adanya perbedaan antara permasalahan
matematika yang diajarkan di sekolah dengan yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika peserta didik merasa sulit memahami suatu materi, maka minat
mereka akan berkurang dalam mempelajari materi tersebut. Diperlukan adanya
inovasi agar pembelajaran matematika lebih menyenangkan dan dapat
meningkatkan minat siswa. Untuk itu menurut Andriyani dan Kuntarto (2017)
diperlukan suatu kegiatan yang dapat menghubungkan antara matematika dengan
aktivitas kehidupan sehari-hari, salah satunya dengan memanfaatkan pendekatan
etnomatematika. Dimana dengan menerapkan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika diharapkan peserta didik dapat lebih memahami matematika dan
budayanya.

Ubiratan (1985) menyatakan bahwa etnomatematika merupakan
matematika yang digunakan dalam kelompok-kelompok budaya yang dapat
diidentifikasi. Etnomatematika dapat dipahami sebagai suatu bidang ilmu yang

mempelajari hubungan antara matematika dan budaya. Saat ini pemerintah tengah
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melakukan revolusi karakter bangsa. Dimana dalam proses pembelajaran dituntut
adanya keterlibatan budaya, yang bertujuan agar peserta didik mampu menjaga dan
melestarikan budaya sebagai landasan karakter bangsa. Nilai budaya perlu
ditanamkan pada setiap individu sejak dini, agar mereka dapat memahami,
menghargai, dan menyadari betapa pentingnya nilai budaya dalam kehidupan.

Budaya merupakan suatu pola hidup yang diwariskan dari generasi ke
generasi, dimana budaya menggambarkan ciri khas dari suatu daerah. Indonesia
merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam serta budaya yang
sangat melimpah dan patut untuk dibanggakan. Hal tersebut dapat dilihat dari
keanekaragaman budaya yang tersebar di seluruh Indonesia baik itu dalam bentuk
kesenian, bahasa daerah, rumah adat, pakaian adat, upacara adat, senjata tradisional,
permainan tradisional, dan lain-lain. Kesenian sendiri terdapat berbagai macam
diantaranya seni tari, seni musik, seni rupa, seni teater, dan kerajinan tangan. Salah
satu budaya yang secara khusus dimiliki oleh Indonesia adalah batik. Batik sendiri
merupakan kain bergambar yang dibuat dengan teknik tertentu sehingga memiliki
ciri khas dan memiliki makna filosofis.

Bondowoso adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Bondowoso terletak di sebelah timur Pulau Jawa, di kawasan Tapal
Kuda. Dimana Bondowoso merupakan satu-satunya kabupaten di daerah Tapal
Kuda yang tidak memiliki wilayah laut, dibatasi oleh Kabupaten Situbondo di
sebelah utara, Kabupaten Jember di sebelah selatan, Kabupaten Situbondo dan
Probolinggo di sebelah barat, serta Kabupaten Situbondo dan Banyuwangi di
sebelah timur. Bondowoso dikenal sebagai Kota Tape, dimana tape berbahan dasar
singkong. Oleh karena itu daun singkong dijadikan motif batik khas daerah
Bondowoso.

Penelitian tentang etnomatematika pernah dilakukan oleh Ulum dkk.
(2017). Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menggali dan mendeskripsikan
etnomatematika yang ada pada masyarakat Kota Pasuruan yang dilihat dari konsep
geometri untuk sekolah dasar yang terdapat pada motif batik Pasedahan Suropati,
makna filosofis yang terkandung di dalamnya, serta alternatif penggunaannya

dalam pembelajaran geometri di sekolah dasar. Hasil dari penelitian tersebut adalah
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konsep geometri untuk sekolah dasar yang terdapat pada motif batik Pasedahan
Suropati adalah unsur titik, garis lurus, garis lengkung, garis zig-zag, garis tinggi,
garis sejajar, sudut, segitiga, persegi panjang, oval, dan simetri lipat. Sedangkan,
alternatif penggunaan motif batik Pasedahan Suropati dalam pembelajaran
geometri di sekolah dasar dapat digunakan pada pengenalan garis, pengenalan
sudut, dan pengenalan bangun datar sederhana.

Dibandingkan dengan batik lainnya yang ada di Bondowoso, batik Daun
Singkong cukup dikenal oleh masyarakat. Salah satu tempat yang memproduksi
batik Daun Singkong adalah rumah produksi Daweea Batik Bondowoso. Di rumah
produksi tersebut terdapat berbagai jenis batik diantaranya adalah batik tulis, batik
cap, batik semi, batik lukis, batik abstrak, dan batik ecoprint. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jelas tentang etnomatematika pada batik
Daun Singkong di rumah produksi Daweea Batik Bondowoso serta menjadikannya
sebagai lembar kerja siswa. Harapan dari penelitian ini untuk mengungkapkan
unsur atau konsep geometri pada batik Daun Singkong serta untuk meningkatkan
ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu penelitian ini juga
sebagai upaya pelestarian budaya batik Bondowoso pada siswa. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian dengan judul “Etnomatematika pada Batik Daun Singkong

Bondowoso Sebagai Lembar Kerja Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
rumusan masalah yang akan dikaji sebagai berikut.
1) Apakah etnomatematika pada batik Daun Singkong Bondowoso?
2) Bagaimana Lembar Kerja Siswa yang dihasilkan terkait dengan

etnomatematika pada batik Daun Singkong Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut.

1) Menggali etnomatematika pada batik Daun Singkong Bondowoso.
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2)

1.4

1)

2)

3)

4)

Membuat Lembar Kerja Siswa terkait dengan etnomatematika pada batik Daun

Singkong Bondowoso.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan bahwa adanya keterkaitan antara
matematika dan budaya dalam aktivitas sehari-hari contohnya dalam batik.
Bagi guru dan siswa, dapat memperoleh bahan ajar lembar kerja siswa tentang
etnomatematika batik sebagai salah satu media pembelajaran matematika.
Bagi peneliti, dapat menjawab permasalahan yang ada dan mendapat tambahan
pengetahuan mengenai etnomatematika pada batik.
Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan

penelitian yang sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Matematika

Matematika merupakan ilmu yang mendasari ilmu-ilmu lainnya. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang
bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Menurut (Kemdikbud, 2018b)
matematika adalah bahasa universal untuk menyajikan gagasan atau pengetahuan
secara formal dan presisi sehingga tidak memungkinkan terjadinya multi tafsir.
Penyampaiannya adalah dengan membawa gagasan dan pengetahuan kongkret ke
bentuk abstrak melalui pendefinisian variabel dan parameter sesuai dengan yang
ingin disajikan. Penyajian dalam bentuk abstrak melalui metematika akan
mempermudah analisis dan evaluasi selanjutnya.

(Soedjadi, 2000) menyatakan beberapa definisi atau pengertian tentang
matematika, sebagai berikut.

a) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi
secara sistematik.

b) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasinya.

c) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan
dengan bilangan.

d) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.

e) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur- struktur yang logis.

f) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Ruseffendi (dalam Siagian, 2017) menyatakan bahwa matematika
merupakan suatu bahasa simbol, ilmu tentang pola keteraturan, ilmu mengenai
struktur terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan hingga unsur yang
didefinisikan, ke aksioma dan postulat hingga akhirnya ke dalil. Hasratuddin (2014)
mengungkapkan bahwa matematika ialah cara untuk menemukan sebuah jawaban

dari masalah yang dihadapi oleh manusia, cara menggunakan suatu informasi,
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menggunakan pengetahuan mengenai suatu bentuk, ukuran dan menghitung, serta
yang terpenting adalah pola pikir manusia dalam melihat dan menggunakan
keterkaitan antara hubungan-hubungan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa
matematika adalah ilmu pengetahuan tentang bilangan, pola, struktur, penalaran
logis yang saling berkaitan satu sama lain dan bahasa simbol yang terdapat dalam
matematika dapat membantu manusia dalam menyelesaikan suatu permasalahan di

kehidupan sehari-hari.

2.2 Budaya

Koentjaraningrat (dalam Supriadi dkk., 2016) mengartikan budaya sebagai
keseluruhan dari pikiran, karya dan hasil karya manusia yang tidak berakal kepada
nalurinya dan hanya dicetuskan sesudah proses belajar oleh manusia. Definisi
budaya menurut Tyler (dalam Supriadi dkk., 2016) adalah keseluruhan kompleks
yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat dan setiap
kemampuan lain serta kebiasaan yang ada dalam kehidupan manusia sebagai
anggota masyarakat. Marvins (dalam Wahyuni dkk., 2013) mendefinisikan budaya
sebagai seluruh aspek kehidupan manusia dalam masyarakat yang diperoleh dengan
cara belajar, termasuk pikiran dan juga tingkah laku.

Tylor (dalam Rachmawati, 2012) mendefinisikan budaya sebagai
keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum, adat-istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain. Menurut Wahyuni dkk. (2013)
kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga di
kehidupan sehari-hari kebudayaan itu bersifat abstrak. Perwujudan dari kebudayaan
adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang
berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata yang ditujukan
untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
Menurut Desmawati (2018) kebudayaan merupakan hasil dari buah budi manusia.
Dimana kebudayaan oleh masyarakat sering diartikan sebagai suatu kesenian yang

meliputi seni musik, seni tari, seni rupa, seni sastra, seni pahat dan lain sebagainya.
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Kebudayaan juga dapat diartikan sebagai lingkungan, karena pada hakikatnya
setiap orang terbentuk dari lingkungan kelompok masyarakat tertentu.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa budaya
adalah keseluruhan hasil karya dan pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk
kepercayaan, tingkah laku, adat istiadat, kebiasaan dan diwariskan kepada generasi
selanjutnya. Dalam penelitian ini budaya yang dimaksud adalah batik Daun
Singkong, yang merupakan hasil karya dan pemikiran masyarakat yang diwariskan

dari generasi ke generasi.

2.3 Etnomatematika

Definisi etnomatematika menurut D'Ambrosio (dalam Arwanto, 2017)
secara bahasa yaitu, “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang
mengacu pada konteks sosial budaya, yang meliputi bahasa, jargon, simbol, kode
perilaku, dan mitos. Arti dari “mathema” adalah menjelaskan, mengetahui,
memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur,
mengklasifikasi, menyimpulkan, dan memodelkan. Arti dari “fics” adalah teknik.

Barton (dalam Wahyuni dkk., 2013) mengatakan bahwa etnomatematika
mencangkup ide-ide matematika, pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh
semua budaya. Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang
bertujuan untuk mempelajari  bagaimana siswa untuk  memahami,
mengartikulasikan, mengolah dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika,
konsep, dan praktek-praktek yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari mereka. Menurut Shirley (dalam Wahyuni dkk., 2013)
sekarang ini bidang etnomatematika yaitu matematika yang timbul dan berkembang
dalam masyarakat dan sesuai dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat
proses pembelajaran dan metode pengajaran. Hal ini membuka potensi pedagogis
yang mempertimbangkan pengetahuan para siswa yang diperoleh dari belajar di
luar kelas.

Menurut Abi (2016) etnomatematika adalah matematika yang diterapkan
oleh suatu kelompok budaya tertentu, kelompok buruh atau kelompok petani, anak-

anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya.
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Menurut Djidi (2017) etnomatematika adalah matematika yang dipraktekkan dalam
kelompok-kelompok budaya, baik dari budaya suku asli maupun budaya kelas
profesional. Atau dengan kata lain, setiap aktifitas budaya yang terkait dengan
matematika dapat dipandang sebagai bagian dari etnomatematika. Menurut
Rahmani dkk. (2018) etnomatematika merupakan semua fenomena matematika
yang membentuk identitas budaya yang dikelompokkan sebagai bahasa, kode, nilai,
dialek, keyakinan, makanan dan pakaian serta kebiasaan dan perilaku yang
menjelaskan pandangan yang luas tentang matematika termasuk perhitungan atau
pemecahan, aritmatika, pengklasifikasian, pengurutan, pengambilan keputusan dan
pemodelan serta pendesainan.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai etnomatematika di atas, dapat
dikatakan bahwa etnomatematika merupakan matematika yang terdapat dalam
budaya masyarakat dimana masyarakat tidak sadar telah menerapkan konsep
matematika dalam budayanya. Berarti etnomatematika dalam penelitian ini berupa
konsep matematika terutama konsep atau unsur geometri yang terdapat pada motif
batik Daun Singkong Bondowoso yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar

matematika.

2.4 Geometri

Geometri adalah bagian dari matematika yang mengambil persoalan
mengenai ukuran, bentuk dan kedudukan serta sifat ruang. Geometri juga
merupakan salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang bangun datar
dan bangun ruang secara rinci serta tentang menyelesaikan masalah nyata yang
berkaitan dengan jarak dan sudut antara titik, garis dan bidang. Selain itu geometri
juga merupakan salah satu ilmu yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari
(Prahmana dkk., 2015). Geometri merupakan salah satu bidang dalam matematika
yang mempelajari tentang titik, garis, bidang, ruang, sifat-sifat, ukuran-ukuran serta
keterkaitan satu dengan yang lainnya (Nur’aini dkk., 2017). Pokok bahasan

geometri yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a) Titik dan Garis
Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan unsur titik dan garis seperti
berikut.

“A point, which is represented by a dot, has location but not size; that is,
a point has no dimensions. An uppercase italic letter is used to name a
point. The second undefined term is line. A line is an infinite set of points.
Given any two points on a line, there is always a point that lies between
them on that line. Whereas a point has no dimensions, a line is one
dimensional; that is, the distance between any two points on a given line

can be measured. Line AB, represented symbolically by ﬁ, extends
infinitely far in opposite directions, as suggested by the arrows on the line.
A line may also be represented by a single lowercase letter. When a
lowercase letter is used to name a line, the line symbol is omitted.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui jika sebuah titik
disimbolkan dengan tanda noktah. Titik hanya dapat ditentukan letaknya, tetapi
tidak memiliki ukuran yang berarti titik tidak memiliki dimensi atau
berdimensi nol sedangkan garis tidak dapat didefinisikan. Garis merupakan
himpunan titik-titik yang tak hingga dan berdimensi satu. Apabila diberikan
dua titik pada suatu garis, selalu ada titik yang terletak diantaranya pada garis

tersebut.

Garis AB disimbolkan dengan 4B, yang artinya garis 4B memiliki panjang
yang tak terbatas. Suatu garis juga dapat disimbolkan dengan huruf kecil,
namun jika disimbolkan dengan huruf kecil maka simbol garis lurus dengan
dua tanda panah di setiap ujungnya (<) dihilangkan. Perhatikan gambar
berikut ini.

Le 2 &
4 3

I 1]

Gambar 2.1 (a) Garis AB (A(_ﬁ) dan (b) Garis d

»> * >

b) Sudut
Definisi sudut menurut Alexander dan Koeberlein (2011) sebagai berikut.

“An angle is the union of two rays that share a common endpoint. An angle
whose measure is less than 90° is an acute angle. If the angle’s measure
is exactly 90°, the angle is a right angle. If the angle’s measure is between
90° and 180°, the angle is obtuse. An angle whose measure is exactly 180°
is a straight angle; alternatively, a straight angle is one whose sides form


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

opposite rays (a straight line). A reflex angle is one whose measure is
between 180° and 360°”.

Artinya suatu sudut terbentuk dari pertemuan dua sinar yang memiliki titik

pangkal yang sama. Perhatikan gambar berikut ini.
F

s
A

ol |

¢ il -

i
Gambar 2.2 Sudut

Sebuah sudut yang berukuran kurang dari 90° disebut sudut lancip. Sudut
yang memiliki ukuran tepat 90° disebut sudut siku-siku. Jika ukuran sudut
diantara 90° dan 180°, maka sudut tersebut dinamakan sudut tumpul. Sudut
yang memiliki ukuran tepat 180° disebut sudut berpelurus. Sudut yang
memiliki ukuran antara 180° dan 360° disebut sudut refleks.

¢) Bangun datar
1) Segitiga
Definisi segitiga menurut Alexander dan Koeberlein (2011) adalah “4
triangle (symbol A) is the union of three line segments that are determined
by three noncollinear points”. Atau dapat diartikan segitiga yang
disimbolkan dengan “A” merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga
sisi. Berdasarkan besar sudutnya segitiga dibedakan menjadi segitiga
lancip, dan segitiga tumpul, segitiga siku-siku. Segitiga lancip adalah
segitiga yang ketiga sudutnya lancip. Segitiga tumpul adalah segitiga
dengan satu sudut tumpul. Segitiga siku-siku adalah segitiga dengan satu
sudut siku-siku. Berdasarkan panjang sisinya (sisi kongruennya) dibedakan
menjadi segitiga sembarang, segitiga sama kaki, dan segitiga sama sisi.

Segitiga sembarang adalah segitiga dengan panjang ketiga sisinya berbeda.

Segitiga sama kaki adalah segitiga dengan paling sedikit dua sisinya sama

panjang. Segitiga sama sisi adalah segitiga dengan ketiga sisinya sama

panjang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

VA AN W

Gambar 2.3 Segitig.a Gambar 2.4 Segitiga Gambar 2.5 Segitiga
Lancip Siku-Siku Tumpul

M
A
K ﬁ
Fo0
/ "
{ ~.

Gambar 2.6 Segitiga Gambar 2.7 Segitiga Gambar 2.8 Segitiga
Sembarang Sama Kaki Sama Sisi

2) Segi Empat
Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan “A quadrilateral is a
polygon that has four sides”. Artinya segi empat adalah poligon yang
memiliki empat sisi. Beberapa bentuk segi empat yaitu persegi, persegi
panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium.
a. Trapesium
Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan “A trapezoid is a
quadrilateral with exactly two parallel sides”. Artinya trapesium

adalah segi empat dengan tepat dua sisi yang sejajar.

|'.I I'l
Gambar 2.9 Trapesiljlm
b. Jajar Genjang
Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan “A parallelogram is a
quadrilateral in which both pairs of opposite sides are parallel”.
Artinya jajar genjang adalah segi empat dengan dua pasang sisi yang

berhadapan sejajar dan sama panjang.
-

" i F
A
Gam-.bar 2.10 Jajar. Genjang
c. Persegi Panjang
Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan “A rectangle is a
parallelogram that has a right angle”. Artinya persegi panjang adalah

jajar genjang dengan satu sudut siku-siku.
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Gambar 2.11 Persegi Panjang
d. Belah Ketupat

Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan “4 rhombus is a
parallelogram with two congruent adjacent sides”. Artinya belah

ketupat adalah jajar genjang dengan dua sisi yang berdekatan

l. ] l.
Gambar 2.12 Belah Ketupat

kongruen.

e. Layang-Layang
Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan “A kite is a
quadrilateral with two distinct pairs of congruent adjacent sides”.
Artinya layang-layang adalah segi empat dengan dua pasang sisi yang

berdekatan kongruen.

Gambar 2.13 Laya-ng—Layang

f. Persegi
Alexander dan Koeberlein (2011) menyatakan “A square is a
rectangle that has two congruent adjacent sides”. Artinya persegi
adalah persegi panjang yang memiliki dua sisi yang berdekatan

kongruen.

Gambar 2.14 Pe.rsegi

d) Kesebangunan dan kekongruenan
Definisi kesebangunan dan kekongruenan menurut Alexander dan Koeberlein

(2011) sebagai berikut.
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“When two geometric figures have exactly the same shape, they are similar.

The symbol for “is similar to” is (~). When two figures have the same shape

(~) and all corresponding parts have equal (=) measures, the two figures are

congruent (=)”.

Artinya apabila dua bangun geometri memiliki bentuk yang sama maka dua

bangun tersebut dikatakan sebangun. Apabila dua bangun memiliki bentuk

yang sama dan semua sisi dan sudut yang bersesuaian memiliki ukuran yang

sama, maka kedua bangun tersebut dikatakan kongruen.

e) Transformasi geometri

1)

2)

3)

4)

Refleksi (pencerminan)

Satu jenis transformasi yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang
dengan menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang
dipindahkan. Sifat dari bayangan benda yang dibentuk oleh pencerminan
antara lain bentuk dan ukuran dari bayangan suatu bangun yang
dicerminkan sama dengan bangun aslinya; jarak bayangan ke cermin sama
dengan jarak cermin ke benda aslinya; bayangan suatu bangun pada cermin
saling berhadapan dengan bangun aslinya.

Translasi (pergeseran)

Salah satu jenis transformasi yang bertujuan untuk memindahkan semua
titik suatu bangun dengan jarak dan arah yang sama.

Rotasi (perputaran)

Salah satu bentuk transformasi yang memutar setiap titik pada gambar
sampai sudut dan arah tertentu terhadap titik yang tetap. Titik tetap tersebut
disebut pusat rotasi. Bayangan dan bangun asli dalam suatu rotasi selalu
kongruen. Arah rotasi menentukan suatu rotasi. Sudut putarnya negatif, jika
searah dengan perputaran jarum jam. Sudut putarnya positif, jika
berlawanan arah dengan perputaran jarum jam.

Dilatasi

Dilatasi terhadap titik pusat merupakan perkalian dari koordinat tiap-tiap

titik pada suatu bangun datar dengan faktor skala sebesar k. Faktor skala
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menentukan apakah suatu dilatasi merupakan pembesaran atau pengecilan.
Secara umum dilatasi dari suatu koordinat (x,y) dengan faktor skala k akan
menghasilkan koordinat (kx,ky).

a) Jika k> 1 maka dilatasi termasuk ke dalam pembesaran

b) Jika 0 <k <1 maka dilatasi termasuk ke dalam pengecilan.

Untuk memperbesar atau memperkecil bangun, letak pusat dilatasi dapat di
dalam, di luar atau pada tepi bangun yang akan didilatasikan (Kemdikbud,
2018a).

2.5 Batik

Batik terdiri dari kata “amba” dan “tik” atau “nitik”. “Amba” berarti
menulis, lebar atau luas, dan “tik” atau “nitik™ berarti titik atau membuat titik. Jadi
batik berarti menulis atau membuat titik pada suatu kain lebar. Akhiran “tik” pada
kata batik mempunyai pengertian menitik atau menetes. Dalam Bahasa Jawa kuno
disebut “serat” dan dalam Bahasa Jawa ngoko disebut tulis atau menulis dengan
menggunakan lilin atau malam. Gabungan beberapa titik yang berimpitan inilah
yang akan membentuk garis. Secara khusus batik diartikan sebagai sebuah seni
menulis atau melukis pada kain, dimana dalam pengerjaannya pengrajin batik
menggunakan lilin atau malam untuk memperoleh pola atau desain di atas kain
dengan menggunakan canting (Supriono, 2016)

Musman dan Arini (2011) menyatakan batik selalu mengacu pada dua hal.
Pertama adalah teknik pewarnaan kain dengan menggunakan malam untuk
mencegah pewarnaan sebagian dari kain. Teknik ini disebut wax-resist dyeing.
Kedua, batik adalah kain atau busana yang menggunakan motif-motif tertentu yang
memiliki kekhasan. Batik di Indonesia merupakan suatu keseluruhan teknik,
teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang terkait, yang oleh UNESCO
ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Non-Bendawi
(Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) sejak Oktober
2009.

Batik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah batik tulis, batik cap,
batik semi, dan batik lukis.
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a) Batik Tulis

Gambar 2.15 Batik Tulis

Menurut Musman dan Arini (2011) batik tulis adalah batik yang dikerjakan
dengan menggunakan canting (alat yang terbuat dari tembaga yang dibentuk
dapat menampung lilin atau malam). Ujung dari canting tersebut berupa
saluran kecil untuk tempat keluarnya lilin yang digunakan untuk membentuk
suatu gambar pada permukaan bahan yang akan dibatik. Gambar yang terdapat
pada batik tulis tampak rata pada kedua sisi kain. Heriyana (dalam Alamsyabh,
2018) mengatakan proses batik tulis diawali dengan membuat batik di atas
bahan yang berwarna putih terbuat dari kapas yang dinamakan kain mori atau
bahan lainnya seperti sutera, poliester dan rayon. Kemudian dengan
menggunakan canting, motif batik dibentuk menggunakan cairan lilin atau
malam. Selanjutnya kain yang sudah dilukis dicelupkan dalam cairan yang
berwarna. Setelah proses pewarnaan beberapa kali, kain tersebut dicelupkan ke
dalam bahan kimia atau sintetis untuk melarutkan lilin.

Menurut Musman dan Arini (2011) tahapan-tahapan dalam proses pembuatan
batik tulis sebagai berikut.

(1) Tahap awal dalam membatik yaitu membuat desain batik (molani). Tahap
ini dilakukan dengan membuat pola atau gambar lukisan motif batik,
dimana desaisn tersebut dibuat dengan menggunakan pensil. Dalam
penentuan motif, biasanya tiap orang memiliki selera yang berbeda.

(2) Tahap selanjutnya adalah melukis dengan lilin (malam) menggunakan
canting dan mengikuti pola yang telah dibuat di tahap awal. Lilin yang
digunakan harus cair sempurna agar mudah keluar dari cucuk canting.

(3) Setelah itu menutupi dengan lilin pada bagian-bagian yang akan tetap

berwarna putih (tidak berwarna). Tujuannya agar saat pencelupan bahan
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ke dalam larutan pewarna, bagian yang diberi lapisan lilin tidak terkena.

(4) Selanjutnya adalah proses pewarnaan pertama pada bagian yang tidak
tertutup oleh lilin dengan mencelupkan kain tersebut pada warna tertentu.
Kemudian kain tersebut dijemur sampai kering.

(5) Setelah kain kering, melukis kembali dengan lilin untuk menutupi bagian
yang akan tetap dipertahankan pada pewarnaan pertama.

(6) Kemudian dilanjutkan dengan proses pencelupan warna yang kedua.

(7) Tahap selanjutnya menghilangkan lilin dari kain dengan cara mencelupkan
kain ke dalam air panas di atas tungku.

(8) Setelah kain bersih dari lilin, maka dapat dilakukan proses pembatikan
kembali dengan penutupan lilin untuk mempertahankan warna yang
pertama dan kedua. Proses membuka dan menutup lilin ini dapat dilakukan
berulang kali sesuai dengan banyaknya warna dan kompleksitas motif
yang diinginkan.

(9) Tahap berikutnya adalah nglorod, kain yang telah berubah warna
kemudian direbus di air panas. Proses ini tidak akan membuat motif yang
telah digambar terkena warna.

(10) Tahap yang terakhir adalah mencuci kain batik dan mengeringkannya.

Setelah selesai, batik siap untuk digunakan.
Menurut Mashadi dkk. (2015) bahan pewarna yang digunakan pada batik dapat
berupa pewarna alam ataupun pewarna kimia/sintetis, dengan syarat pewarna
tersebut harus dapat mewarnai kain pada suhu kamar. Hal tersebut dikarenakan
batik menggunakan lilin atau malam sebagai perintang warnanya yang akan
meleleh pada suhu tinggi.

(1) Pewarna Alam

Gambar 2.16 Pewarna Alam (Sumber: Supriono, 2016)
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Bahan pewarna alam dapat diambil dari tumbuhan ataupun hewan. Bahan
pewarna yang berasal dari tumbuhan diambil dari ekstrak kayu-kayuan,
kulit kayu, daun, bunga, kulit buah dan akar yang menghasilkan bermacam-
macam warna alami sesuai dengan zat pewarna yang dikandungnya.
Contoh pewarna alam dari tumbuhan adalah tanaman nila atau perdu
(Indigofera tinctoria L), tegeran (Cudrania javanensis), jambal
(Peltophorum pterocarpum), tingi (Ceriops tagal Perr), dan secang
(Caesalpinia sappan L) (Mashadi dkk., 2015).

(2) Pewarna Kimia/Sintetis

Gambar 2.17 Pewarna Sintetis (Sumber: Supriono, 2016)

Zat warna sintetis dibuat menurut reaksi kimia, dimana nuansa warnanya
sangat variatif dan memiliki daya pewarnaan lebih tinggi daripada pewarna
alam. Contoh pewarna sintetis/kimia yang digunakan dalam batik adalah
zat warna indigo (nila), soga (soga Ergan, Chroom, Koppel), naptol dan
rapid, basis, indigosol dan reaktif (Mashadi dkk., 2015).
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai batik tulis di atas, dapat dikatakan
bahwa batik tulis adalah batik yang dibuat dengan menggunakan bantuan
canting untuk merekatkan lilin pada kain, dimana dalam proses pewarnaannya
dapat menggunaan pewarna alam atau pewarna sintetis.

b) Batik Cap

Gambar 2.18 Batik Cap
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Menurut Sovia dkk. (2016) batik cap merupakan batik yang dibuat dengan
menggunakan canting cap. Bentuk dari gambar atau desain yang terdapat pada
batik cap biasanya terlihat kaku, serta gambar atau desain tersebut tidak tembus
pada bagian atas dan bawah kain. Pada batik cap warna dasar kain biasanya
lebih tua dibandingkan dengan batik tulis. Dalam pembuatan batik cap waktu
yang dibutuhkan relatif lebih singkat. Menurut Prasetyo dan Singgih (2016)
batik cap adalah kain yang dihias dengan tekstur dan corak batik yang dibentuk
dengan menggunakan cap yang biasanya terbuat dari tembaga dan proses
pembuatannya membutuhkan waktu kurang lebih 2-3 hari.
Sari (dalam Amrulloh dan Ratyaningrum, 2018) mengatakan batik cap adalah
batik yang proses pembuatannya menggunakan canting cap. Biasanya ukuran
dari canting cap sekitar 20 x 20 cm, dan canting cap terbuat dari lempengan
tembaga dengan corak atau motif yang terdapat pada salah satu permukaannya.
Lempengan tembaga tipis tersebut bersifat lentur sehingga mudah untuk
membuat pola dan tahan terhadap panas.
Menurut Supriono (2016) pembuatan batik cap meliputi proses persiapan,
pengecapan, pewaranan dan penglorodan.
(1) Persiapan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memilih dan menyiapkan kain, serta
pembuatan cap sesuai dengan pola, motif dan ukuran yang diinginkan.
(2) Pengecapan
Sebelum dilakukan pengecapan, kain yang telah disiapkan dibentangkan
di atas meja dengan alas berbahan cukup empuk. Pada waktu yang
bersamaan, lilin direbus dengan suhu tetap sekitar 60°C sampai 70°C.
Kemudian cap dicelupkan ke lilin yang telah mencair dan selanjutnya kain
dicap dengan tekanan yang cukup kuat agar motif terbentuk secara jelas
dan rapi.
(3) Pewarnaan
Pada tahap ini pewarnaan dilakukan dengan cara mencelupkan kain yang
sudah di cap ke dalam larutan yang berisi zat pewarna secara berulang-

ulang agar mendapat warna batik sesuai yang diinginkan.
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(4) Penglorodan
Tahap penglorodan ini betujuan untuk menghilangkan lapisan lilin pada
seluruh permukaan kain sehingga motif batik dapat terlihat dengan jelas.
Penglorodan ini dilakukan dengan cara memasukkan kain batik cap ke
dalam air mendidih. Setelah lapisan lilin yang melekat pada kain lepas,
maka kain batik cap diangkat dan dibilas dengan air bersih kemudian
dijemur hingga kering.

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai batik cap di atas, dapat dikatakan

bahwa batik cap adalah batik yang dibuat dengan menggunakan canting cap

yang terbuat dari lempengan tembaga, dimana dalam lempengan tersebut

terdapat motif batik yang diinginkan dan proses pembuatan batik cap relatif

lebih singkat dibandingkan batik tulis.

Batik Semi

Menurut Widodo dan Cahyono (2013) batik semi tulis adalah batik yang proses

pembuatan motifnya dilakukan dengan cara ditulis dan dicap. Menurut

Heriyana dan Irfa’ina (dalam Alamsyah, 2018) batik yang dihasilkan dengan

cara mengkombinasikan batik cap dengan batik tulis disebut dengan batik

kombinasi.

©TEr JMOMatik To

Musman dan Arini (2011) menyatakan dalam proses pembuatan batik semi
dapat dilakukan dengan menggunakan kombinasi antara memakai cap dengan
malam atau lilin. Cara membuatnya adalah memberikan warna pertama dengan
menggunakan cap kemudian tutup sebagian dari motif menggunakan canting
tulis. Setelah itu lilin yang pertama dilekatkan dengan screen printing dan

dilanjutkan pada tahap pencelupan atau pewarnaan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa batik semi adalah
perpaduan antara batik yang dibuat dengan menggunakan canting batik tulis
dan canting cap.

Batik Lukis

Gambar 2.20 Batik Lukis

Menurut Prasetyo dan Singgih (2016) batik lukis merupakan batik yang proses
pembuatannya dilakukan dengan cara melukis langsung pada kain putih.
Menurut Seodjono (dalam Amrulloh dan Ratyaningrum, 2018) batik lukis ialah
batik yang memiliki corak bebas dan tidak memiliki ikatan tertentu seperti
batik tradisional. Dimana pewarnaan pada batik lukis juga bebas dan beraneka
ragam. Kreasi dari pewarnaan akan menghasilkan warna-warna dengan
susunan yang indah dan dinamis. Gambar-gambar yang terdapat pada batik
tulis dibuat dengan menggunakan kuas atau kombinasi antara kuas dan canting.
Mifzal (dalam Amrulloh dan Ratyaningrum, 2018) mengatakan batik lukis
merupakan contoh dari batik kontemporer yang dibuat dengan menggunakan
teknik yang unik. Batik lukis sendiri dibuat dengan menggunakan teknik lukis.
Motif dari batik lukis tidak terpaku pada motif batik pada umumnya, motif
tersebut menampilkan sifat yang bebas dan dinamis. Biasanya batik lukis kaya
akan corak dan warna.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa batik
lukis adalah batik yang dibuat dengan menggunakan kuas lukis dimana dalam

proses pembuatannya motif dari batik langsung dilukis pada kain.
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2.6 Batik Daun Singkong Bondowoso

Gambar 2.21 Batik Bondowoso

Bondowoso memiliki batik khas sendiri sejak tahun 1985 yang mengusung
konsep kontemporer, modern dan tradisional. Batik khas Bondowoso mengangkat
tema tumbuhan singkong, dimana singkong merupakan komoditi unggulan di
daerah Bondowoso. Selain motif daun singkong juga terdapat motif daun tembakau.
Motif-motif tersebut diambil dari filosofi mata pencaharian warga Bondowoso yang
mayoritas bertani tembakau dan penghasil tape yang berbahan dasar singkong, yang
merupakan makanan khas daerah Bondowoso (Ayu, 2016).

Batik khas Bondowoso dengan motif daun singkong juga merupakan
pakaian khas “Kacong Jebbing” Bondowoso yang merupakan duta wisata
Kabupaten Bondowoso. Motif batik daun singkong dan bunga singkong merupakan
motif batik yang cukup populer dari Batik Bondowoso. Banyak masyarakat yang
menyebut batik tersebut dengan sebutan Batik Singkong Maesan atau Batik
Sumbersari. Selain motif daun singkong pengembangan motif lain dari unsur flora
dan fauna seperti capung, kupu-kupu dan bunga juga dilakukan sebagai inovasi

pengembangan Batik Bondowoso (Ayu, 2016).

2.7 Etnomatematika Batik Daun Singkong di Rumah Produksi Daweea Batik
Bondowoso

Etnomatematika pada motif batik Daun Singkong di rumah produksi

Daweea Batik Bondowoso yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada

Tabel 2.1 berikut ini.
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Tabel 2.1 Etnomatematika Batik Daun Singkong di Rumah Produksi Daweea Batik

Bondowoso
. Unsur atau
Jenis .
. Gambar Etnomatematika Konsep
Batik .
Matematika
Batik Terdapat pola titik- | Unsur titik
Tulis titik pada bagian
daun singkong
yang ada dalam
batik tulis Daun
Singkong
Terdapat pola dua | Konsep sudut
garis yang bertemu
pada satu titik
pangkal dalam
batik tulis Daun
Singkong
Terdapat pola garis | Unsur garis
yang tidak sejajar
berpotongan
pada batik Daun
Singkong
Terdapat pola biji Konsep
kopi yang memiliki | dilatasi dan
bentuk yang sama | kesebangunan
Terdapat pola biji Konsep rotasi
kawung yang dan
memiliki bentuk kesebangunan
yang sama dan
memutar pada
suatu pusat tertentu
Terdapat pola Konsep
lingkaran dan segi | translasi dan
empat yang kesebangunan
memiliki bentuk
yang sama serta
pada satuan jarak
tertentu
Batik Terdapat pola titik- | Unsur titik
Tulis titik pada bagian

daun singkong
yang ada dalam

batik tulis Daun

Singkong

Terdapat pola garis | Unsur garis
yang tidak sejajar
berpotongan

pada ornamen
gerbong maut



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

Jenis
Batik

Gambar

Etnomatematika

Unsur atau
Konsep
Matematika

Batik
Cap

Terdapat pola dua
garis yang bertemu
pada satu titik
pangkal dalam
ornamen gerbong
maut

Konsep sudut

Terdapat pola daun
singkong dan biji
kopi yang memiliki
bentuk yang sama
serta pada satuan
jarak tertentu

Konsep
translasi dan
kesebangunan

Terdapat pola
gerbong maut
dengan bentuk
yang sama dan
memiliki sifat
seperti cermin

Konsep
refleksi dan
kesebangunan

Terdapat pola biji
kopi dengan bentuk
yang sama dan
memutar pada
suatu pusat tertentu

Konsep rotasi
dan
kesebangunan

Terdapat pola titik-
titik pada bagian
daun singkong
pada batik cap
Daun Singkong

Unsur titik

Terdapat pola garis
yang tidak
berpotongan

pada batik cap
Daun Singkong

Unsur garis
sejajar

Terdapat pola dua
garis yang bertemu
pada satu titik
pangkal dalam
batik cap Daun
Singkong

Konsep sudut

Terdapat pola daun
singkong yang
memiliki bentuk
dan ukuran yang
sama dan memutar
pada suatu pusat
tertentu

Konsep rotasi
dan
kekongruenan
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Jenis Unsur atau
. Gambar Etnomatematika Konsep
Batik .
Matematika
Terdapat pola daun | Konsep
singkong yang translasi dan
memiliki bentuk kekonrguenan
dan ukuran yang
sama serta pada
satuan jarak
tertentu
Batik Terdapat pola titik- | Unsur titik
Cap titik pada bagian

daun singkong
yang ada dalam
batik semi Daun

Singkong

Terdapat pola garis | Unsur garis
yang tidak sejajar
berpotongan

Terdapat pola dua | Konsep sudut
garis yang bertemu

pada satu titik

pangkal

Terdapat pola biji Konsep

kopi yang bangun datar
berbentuk

lingkaran

Terdapat pola daun | Konsep
singkong yang translasi dan
memiliki bentuk konsep

yang sama serta kesebangunan

pada satuan jarak
tertentu

Terdapat pola

Konsep rotasi

ornamen berbentuk | dan konsep
mirip segitiga yang | kesebangunan
memiliki bentuk

yang sama dan

memutar pada

suatu pusat tertentu

Terdapat pola biji Konsep

dan daun kopi yang | refleksi dan
memiliki bentuk konsep

yang sama serta kesebangunan

pola tersebut
memiliki sifat
bayangan cermin
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Jenis
Batik

Batik
Semi

Batik
Semi

Gambar

Unsur atau
Etnomatematika Konsep

Matematika
Terdapat pola titik- | Unsur titik
titik pada bagian

daun singkong
yang ada dalam
batik semi Daun
Singkong

Terdapat pola garis
yang tidak
berpotongan

pada batik semi
Daun Singkong

Unsur garis
sejajar

Terdapat pola dua
garis yang bertemu
pada satu titik
pangkal dalam
batik semi Daun
Singkong

Konsep sudut

Terdapat pola daun
singkong yang
memiliki bentuk
yang sama serta
pada satuan jarak
tertentu

Konsep
translasi dan
kesebangunan

Terdapat pola daun
singkong yang
memiliki bentuk
dan ukuran yang
sama serta
memutar pada
suatu pusat tertentu

Konsep rotasi
dan
kekongruenan

Terdapat pola titik-
titik pada bagian
daun singkong dan
batang bambu yang
ada dalam batik
semi Daun
Singkong

Unsur titik

Terdapat pola garis
yang tidak
berpotongan

pada batik semi
Daun Singkong

Unsur garis
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Jeni Unsur atau
onis Gambar Etnomatematika Konsep
Batik .
Matematika
Terdapat pola dua | Konsep sudut
garis yang bertemu
pada satu titik
pangkal
Terdapat pola daun | Konsep
singkong yang translasi dan
memiliki bentuk kesebangunan
yang sama serta
pada satuan jarak
tertentu
Terdapat pola daun | Konsep rotasi
singkong yang dan konsep
memiliki bentuk kekongruenan
dan ukuran yang
sama serta
memutar pada
suatu pusat tertentu
Terdapat pola daun | Konsep
kopi dan daun kesebangunan
bambu yang
memiliki bentuk
yang sama
Batik Terdapat pola titik- | Unsur titik
Lukis titik pada bagian
daun yang ada
dalam batik lukis
Daun Singkong
Terdapat pola garis | Unsur garis

yang membentuk
segi empat dan pola
garis putus-putus
pada batik lukis
Daun Singkong

Terdapat pola dua
garis yang bertemu
pada satu titik
pangkal dalam
batik lukis Daun
Singkong

Konsep sudut

Terdapat pola segi
empat pada batik
lukis Daun
Singkong

Konsep
bangun datar

Terdapat pola biji
kopi yang memiliki
bentuk yang sama

Konsep
dilatasi dan
kesebangunan
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2.8 Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa diartikan sebagai bahan ajar visual yang digunakan
dalam proses pembelajaran (Setiawan dan Basyari, 2017). Menurut Fannie dan
Rohati (dalam Haryonik dan Bhakti, 2018) lembar kerja siswa adalah bimbingan
atau stimulus guru dalam pembelajaran berupa sajian tertulis sehingga dalam
pembuatan lembar kerja siswa perlu memperhatikan kriteria akan media grafis
sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik. Ernawati dkk. (dalam
Haryonik dan Bhakti, 2018) mengatakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan oleh pendidik,
dimana LKS kaya akan tugas untuk berlatih dan melatih kemandirian belajar siswa.

Menurut Prastowo (dalam Haryonik dan Bhakti, 2018) LKS adalah bahan
ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang memuat materi, ringkasan dan
petunjuk atau arahan dalam pengerjaan tugas agar siswa memahami materi yang
diberikan dengan harapan siswa dapat belajar mandiri. LKS bersifat teoritis
dan/atau praktis serta mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai peserta
didik. Dalam penelitian ini LKS yang dihasilkan bertujuan untuk membantu siswa
belajar secara terarah. LKS tersebut ditujukan kepada siswa Sekolah Menengah

Atas (SMA).

2.9 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang terkait dengan etnomatematika pada batik juga pernah
dilakukan peneliti-peneliti lain sebelumnya di beberapa daerah. Penelitian-

penelitian tersebut antara lain
a) Penelitian yang dilakukan oleh Zayyadi (2017) merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan etnografi. Hasil dari penelitian ini adalah adanya konsep-
konsep geometri pada motif Batik Madura diantaranya garis lurus, garis
lengkung, garis sejajar, simetri, titik, sudut, persegi panjang, segitiga,
lingkaran, jajar genjang dan konsep kesebangunan. Konsep-konsep tersebut
dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan matematika melalui budaya lokal

pada pembelajaran di dalam kelas, sehingga pembelajaran matematika menjadi
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lebih bermakna. Karena hal tersebut sudah dikenal dan sudah tidak asing lagi
bagi siswa, serta terdapat dalam lingkungan budaya mereka sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudirman dkk. (2018) menunjukkan bahwa
konsep geometri bangun datar untuk sekolah dasar yang terdapat pada motif
batik Paoman Indramayu adalah unsur titik, sudut, garis lurus, garis sejajar,
segitiga, persegi, persegi panjang, segi-n, dan kurva, belah ketupat, dan lain-
lain yang belum dikaji lebih dalam dari jenis-jenis motif batik Paoman.
Alternatif penggunaan motif batik Paoman Indramayu dalam pembelajaran
geometri di sekolah dasar dapat digunakan pada pengenalan garis, sudut, dan
bangun datar sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulum dkk. (2017) menunjukkan bahwa terdapat
konsep geometri pada batik Pasedahan Suropati yang dapat digunakan pada
pembelajaran di sekolah dasar antara lain unsur titik, garis lurus, garis
lengkung, garis zig-zag, garis tinggi, garis sejajar, sudut, segitiga, persegi
panjang, oval, dan simetri lipat. Alternatif penggunaan motif batik Pasedahan
Suropati dalam pembelajaran geometri digunakan sebagai media pengenalan
garis, sudut, dan bangun datar sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh Risdiyanti dan Prahmana (2017) mendapatkan
hasil penelitian seperti berikut.

“The research shows that Batik of Yogyakarta does not only have a beautiful
motif, yet containing philosophy, full of deep meaning and there are prayer and
hope inside. Moreover, also in the making of this motif applied the geometry
transformation concepts such as reflection, translation, rotation, and
dilatation. To make student easily to view the connections of mathematics
concept in batik design can be done by making the design of learning using
batik design to be a starting point and using activities drawing the motif of
batik and introduce the concept of transformation in the design learning”.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui dalam motif yang ada pada
Batik Yogyakarta terdapat makna serta filosofi yang dibuat oleh pengrajin
batik. Pada motif batik tersebut juga ditemukan konsep transformasi geometri
yang dapat digunakan siswa sekolah menengah pertama untuk mempelajari

hubungan antara konsep matematika dan desain batik.
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e) Penelitian yang dilakukan oleh Deda dan Amsikan (2019) mendapatkan hasil
penelitian seperti berikut ini.

“The motifs of woven fabric in Kefamenanu community contain local wisdom
and can be used to introduce the geometry concept, such as reflection, rotation,
translation, and repetition, to students of primary and junior high schools. In
addition, the motifs of woven fabric can be used to understand the properties
of triangle and quadrilateral, as well as the area of quadrilateral in
mathematics. Further studies to investigate the motifs of woven fabric in
Kefamenanu community as a material in learning mathematics are required”.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui jika gambar yang ada pada
motif kain tenun komunitas Kefamenanu dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran matematika untuk memperkenalkan konsep-konsep geometri
seperti bangun datar dan transformasi geometri.

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa konsep matematika sangat
dekat dengan kehidupan masyarakat terutama pada budaya yang ada di masyarakat
salah satunya yaitu batik. Berdasarkan observasi dan wawancara serta penelusuran
artikel, diperoleh informasi bahwa belum pernah ada yang melakukan penelitian di
rumah produksi Daweea Batik Bondowoso. Selain itu juga belum ada penelitian
mengenai etnomatematika tentang batik tulis, batik cap, batik semi, dan batik lukis
di daerah Bondowoso. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti tertarik untuk
mengetahui konsep matematika khususnya geometri yang terdapat pada batik khas
Bondowoso yaitu batik Daun Singkong yang ada di Rumah Produksi Daweea Batik.
Hasil dari penelitian ini nantinya akan dijadikan sebagai lembar kerja siswa yang

dapat digunakan sebagai pembelajaran matematika di sekolah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat
induktif/kualiatif dan hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, keunikan,
mengkonstruk fenomena dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2017). Lestari dan
Yudhanegara (2017) menyatakan proses penelitian kualitatif melibatkan beberapa
upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data
yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema
khusus ke tema umum dan menafsirkan makna suatu data.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
etnografi. Menurut Yusuf (2017) etnografi berasal dari kata ethno dan graphic yang
berarti menulis atau catatan tentang orang atau anggota kelompok sosial dan
budaya. Dalam arti luas etnografi merupakan suatu studi tentang sekelompok orang
untuk menggambarkan kegiatan dan pola sosiobudaya mereka. Dimana etnografi
bukan deskripsi tentang kehidupan masyarakat dalam keberagaman situasinya
melainkan menyajikan pandangan hidup subjek, cara mereka memandang
kehidupannya dan perilakunya dalam keseharian, cara mereka berinteraksi dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi
digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis konsep atau
unsur geometri yang terdapat pada batik daun singkong yang ada di rumah produksi

Daweea Batik Bondowoso.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tempat
yang digunakan untuk melakukan penelitian. Daerah penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah rumah produksi Daweea Batik yang berada di Kebun

30
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Karang, Pucang Anom, Jambesari Darus Sholah, Kabupaten Bondowoso, Jawa
Timur. Alasan memilih daerah penelitian tersebut dikarenakan rumah produksi
Daweea Batik merupakan salah satu rumah produksi batik di daerah Bondowoso
yang memproduksi batik tulis, batik cap, batik semi, batik lukis, batik abstrak, batik
ecoprint dan terdapat beberapa batik yang menggunakan pewarna alami.

Subjek penelitian adalah orang yang bisa memberikan keterangan terhadap
sesuatu yang akan diteliti. Pada penelitian ini, subjek penelitian sebanyak 4 orang

pembatik di rumah produksi Daweea Batik Bondowoso.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan bagian dari suatu penelitian yang berkaitan
erat dengan variabel penelitian sesuai judul penelitan. Hal ini digunakan untuk
menghindari kesalahan penafsiran dan kesalahpahaman yang terdapat dalam
penelitian agar tidak menimbulkan anggapan lain. Definisi operasional juga
dijadikan sebagai batasan-batasan permasalahan dalam penelitian.

1) Etnomatematika adalah matematika yang terdapat dalam budaya masyarakat
dimana masyarakat tidak sadar telah menerapkan konsep matematika dalam
budayanya. Etnomatematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
konsep matematika terutama konsep atau unsur geometri yang terdapat pada
motif batik Daun Singkong di rumah produksi Daweea Batik Bondowoso.

2) Batik Daun Singkong yang dimaksud dalam penelitian ini adalah batik tulis,
batik cap, batik semi, dan batik lukis.

3) Lembar kerja siswa dalam penelitian ini berupa ringkasan materi, panduan
secara terstruktur dan soal-soal geometri yang berkaitan dengan batik Daun
Singkong.

4) Pembatik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan

yang ada di rumah produksi Daweea Batik Bondowoso.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan uraian mengenai tahapan-tahapan yang akan

dilakukan peneliti sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian. Prosedur
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penelitian dilakukan untuk meraih hasil yang akan dicapai sesuai dengan tujuan

penelitian. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah memilih
daerah dan subjek penelitian. Peneliti memilih rumah produksi Daweea Batik
di Bondowoso sebagai daerah penelitian dan pembatik batik Daun Singkong
serta pemilik rumah produksi Daweea Batik Bondowoso sebagai subjek
penelitian. Kemudian mengamati pembuatan desain batik Daun Singkong di
rumah produksi Daweea Batik Bondowoso.

Pembuatan Instrumen

Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat instrumen penelitian sebagai
pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pedoman observasi digunakan
sebagai pedoman peneliti dalam melakukan observasi pada motif batik.
Pedoman wawancara digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi,
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada pembatik saat
melakukan wawancara.

Validasi Instrumen

Pada tahap ini yang dilakukan adalah memvalidasi instrumen pedoman
wawancara dan observasi kepada validator. Setelah divalidasi, apabila telah
memenuhi kriteria dan dinyatakan valid maka akan dilanjutkan pada tahap
penelitian selanjutnya. Namun jika belum memenuhi kriteria dan belum
dinyatakan valid maka akan dilakukan revisi dan validasi ulang hingga
dinyatakan valid. Tujuan dari memvalidasi ini adalah untuk mendapatkan
keabsahan hasil penelitian kualitatif.

Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data diperoleh dengan melakukan observasi
pada batik Daun Singkong dan wawancara kepada pembatik dan pemilik
rumah produksi Daweea Batik Bondowoso. Disertakan pula dokumentasi saat
proses pembuatan desain batik. Penelitian dilakukan hingga peneliti telah

mendapatkan data yang diinginkan.
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5) Analisis Data
Setelah peneliti memperoleh data melalui observasi dan wawancara, kemudian
data tersebut dianalisis. Tahap analisis data dilakukan dengan menyusun data
sesuai dengan fokus kajian masalah dan tujuan penelitian yaitu
mengidentifikasi konsep atau unsur geometri pada batik Daun Singkong dan
menunjukkan bahwa dalam membuat desain batik tersebut terdapat konsep
atau unsur geometri yang digunakan.

6) Pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pada tahap ini dilakukan pembuatan LKS dengan topik etnomatematika pada
batik Daun Singkong Bondowoso. LKS tersebut berisi tentang gambaran awal
permasalahan dan soal-soal dengan pendekatan etnomatematika pada batik
Daun Singkong Bondowoso.

7) Kesimpulan
Tahap ini adalah tahap akhir yaitu melakukan penarikan kesimpulan dari hasil
analisis data yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. Tahap ini dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Secara ringkas, tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Pendahuluan

Pembuatan Instrumen
v

Validasi Instrumen [¢----~-—-----5

@ _Tidak _ »| Revisi
Ya

Pengumpulan Data Keterangan . .
¥ O :Kegiatan Awal dan Akhir
Analisis Data [ | :Kegiatan Penelitian
v
Pembuatan Lembar > Alur Kegiatan
Keria Siswa : Alur Kegiatan yang Diperlukan

: Hasil Analisis

9

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan suatu data
(Sugiyono, 2017). Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
1) Observasi

Menurut Arikunto (dalam Gunawan 2014) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan suatu penelitian secara
teliti dan pencatatan secara sistematis. Kartono (dalam Gunawan 2014) mengatakan
bahwa observasi bertujuan untuk mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari
interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba
kompleks dalam pola-pola kultur tertentu. Observasi yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu dengan mengamati secara langsung batik Daun Singkong yang
terdapat di rumah produksi Daweea Batik dan proses pembuatan batik Daun
Singkong tersebut. Tujuan dari observasi penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi unsur atau konsep geometri yang terdapat pada batik Daun
Singkong yakni titik, garis, sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan
serta transformasi geometri. Saat observasi berlangsung akan didokumentasikan
berupa foto dan mengisi lembar observasi yang digunakan sebagai data yang akan
dianalisis.
2) Wawancara

Menurut Setyadin (dalam Gunawan 2014) wawancara merupakan
percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan melibatkan proses
tanya jawab secara lisan dimana terdapat dua orang atau lebih berhadapan secara
fisik. Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh data atau informasi sebanyak
mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian. Jenis wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terstruktur, yang artinya
wawancara yang akan dilakukan telah terencana dengan berpacu pada pedoman
wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. Tetapi jika peneliti belum mendapatkan
hasil yang sesuai dengan yang ingin dicapai, maka peneliti bisa menambahkan

pertanyaan sendiri hingga mencapai tujuan yang diinginkan.
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3) Dokumentasi

Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi merupakan salah
satu cara peneliti untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari dokumen, catatan,
foto, gambar ataupun film. Dokumentasi batik Daun Singkong dapat diperoleh pada
saat melakukan observasi di rumah produksi Daweea Batik Bondowoso. Menurut
Sugiyono (2017) hasil penelitian akan lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila
didukung dengan foto-foto atau karya tulis akademik yang telah ada (Sugiyono,
2017).

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang diperlukan atau yang
dipergunakan untuk mengumpulkan suatu data. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa peneliti, pedoman observasi dan pedoman
wawancara.
1) Peneliti
Peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian ini, dimana peneliti sendiri
yang harus mengumpulkan data langsung dari sumber. Peran peneliti tidak
dapat digantikan atau diwakilkan oleh siapapun. Peneliti juga berfungsi untuk
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data,
menafsirkan data dan membuat suatu kesimpulan.
2) Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam proses
pengumpulan data. Pedoman observasi ini berisi tentang kisi-kisi kegiatan
yang akan diamati yaitu pada batik Daun Singkong.
3) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada narasumber melalui tanya jawab.
Hasil yang didapatkan dari wawancara akan digunakan untuk menjelaskan

etnomatematika pada batik Daun Singkong.
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3.7 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi (Sugiyono,
2017). Analisis data dilakukan guna mendapatkan jawaban dari permasalahan yang
sesuai dengan pedoman penelitian. Dalam penelitian ini metode analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah pengolahan data
dalam bentuk kata-kata bukan dalam bentuk data statistik atau angka. Data yang
didapat akan dianalisis secara kualitatif dan diuraikan secara deskriptif, serta hasil
dari analisis data disajikan dalam bentuk narasi.

Validitas instrumen dilakukan oleh validator untuk menguji kelayakan
instrumen suatu penelitian. Proses validasi instrumen dilakukan sebelum penelitian
untuk mengetahui kevalidan dari instrumen penelitian yaitu pedoman observasi dan
pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian. Rumus yang digunakan
untuk menentukan tingkat kevalidan lembar observasi dan pedoman wawancara
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Rumus untuk menentukan tingkat kevalidan lembar observasi
- Dl +D2
2
L+ttt + g+
N 9

I

V.
Keterangan:
I; :rata-rata untuk aspek ke-i
I : indikator ke-1,2,3,4,5,6,7,8 dan 9
V, :rata-rata nilai untuk 9 aspek
D; : nilai dari validator ke-1
D, :nilai dari validator ke-2

b. Rumus menentukan tingkat kevalidan pedoman wawancara

__ Dy+D;

I; >

Va "

Keterangan:

I; :rata-rata untuk aspek ke-i
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i : indikator ke-1,2,3, dan 4
V, :rata-rata nilai untuk 4 aspek
Dy :nilai dari validator ke-1

D, :nilai dari validator ke-2

Nilai V, yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria kevalidan

instrumen yang dimodifikasi dari Hobri (2010), yang selanjutnya dari nilai V, dapat

diketahui valid atau tidaknya lembar observasi dan pedoman wawancara. Lembar

observasi dan pedoman wawancara dikatakan valid dan dapat digunakan apabila

nilai V, > 6,4. Jika nilai I/, < 6,4 maka lembar observasi dan pedoman wawancara

belum bisa digunakan dan harus direvisi terlebih dahulu. Tahapan-tahapan analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini reduksi
data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal pokok yang penting dari
hasil wawancara dan observasi.

Penyajian Data

Tahap selanjutnya setelah reduksi data adalah tahap penyajian data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono,
2017). Dari hasil reduksi data yang didapat kemudian diuraikan dalam bentuk
deskriptif yang berisi kalimat dan kutipan-kutipan hasil wawancara. Setelah itu
data yang telah direduksi akan dibandingkan dengan teori matematika. Dalam

tahap penyajian data ini, data dokumentasi dari hasil observasi juga disajikan.
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3) Menarik Kesimpulan
Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Menarik kesimpulan suatu
data dilakukan setelah tahap penyajian data, hasil pengumpulan, pengolahan
dan analisis data. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memberikan
pandangan secara jelas mengenai etnomatematika pada batik Daun Singkong

yang nantinya akan dibentuk sebagai lembar kerja siswa.

3.8 Triangulasi

Triangulasi merupakan suatu teknik pengecekan keabsahan data untuk
mendapatkan apakah suatu data benar-benar tepat menggambarkan sebuah
fenomena pada penelitian (Bachri, 2010). Menurut Hasanah (2016) triangulasi
adalah salah satu teknik pengecekan keabsahan sebuah data yang melalui uji
kredibilitas. Triangulasi dilakukan dengan cara memanfaatkan berbagai sumber
dari dalam maupun dari luar sebagai bahan perbandingan serta menentukan nilai
dari kebenaran, keandalan, keabsahan dan dependensitas. Triangulasi dibedakan
menjadi beberapa macam diantaranya adalah triangulasi data, triangulasi sumber,
triangulasi metode, triangulasi teori dan triangulasi peneliti. Pada penelitian ini
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode, dimana triangulasi dilakukan
dengan membandingkan data yang diperoleh dari metode observasi dan wawancara

untuk diambil kesimpulannya dengan harapan hasil penelitian menjadi valid.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat etnomatematika pada proses pembuatan pola/desain dan hasil batik Daun

Singkong di rumah produksi Daweea Batik Bondowoso dan terdapat unsur atau

konsep geometri pada batik Daun Singkong.

1) Etnomatematika dapat dilihat saat pembatik membuat pola/desain batik Daun

Singkong yang didalamnya terdapat penggunaan unsur atau konsep geometri,

baik pada batik tulis, batik cap, batik semi maupun batik lukis. Batik Daun

Singkong khas Bondowoso memiliki ciri khas yaitu bentuk satu helai daun

singkong terdiri dari tujuh jari daun. Unsur atau konsep geometri yang terdapat

pada batik Daun Singkong yakni titik, garis, sudut, bangun datar,

kesebangunan dan kekongruenan, serta transformasi geometri.

a)

b)

d)

Unsur titik pada batik Daun Singkong memiliki ukuran yang beragam, ada
yang kecil dan ada yang besar. Titik tersebut dibuat menggunakan canting
isen dan sebagai unsur yang memperindah desain batik.

Unsur garis pada batik Daun Singkong berfungsi sebagai isen dan sebagai
bagian dari motif tertentu. Untuk membuat garis pada motif tertentu,
pembatik menggunakan penggaris.

Konsep sudut pada batik Daun Singkong terbentuk dari pertemuan dua
garis pada satu tittk pangkal yang sama, serta terbentuk dari hasil
pergeseran sebuah bangun sehingga menghasilkan sudut tertentu.

Konsep bangun datar yang ada pada batik Daun Singkong adalah persegi
panjang, belah ketupat dan lingkaran. Untuk membuat persegi panjang
pembatik menggunakan penggaris, untuk membuat belah ketupat dan
lingkaran pembatik langsung menggambar begitu saja dengan
menperkirakan ukuran bangun datar tersebut.

Konsep kesebangunan dan kekongruenan juga muncul pada batik Daun
Singkong. Untuk membuat suatu ornamen agar sebangun, pembatik

menggambar satu ornamen terlebih dahulu kemudian menggambar ulang
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ornamen tersebut pada tempat yang berbeda dengan ukuran lebih besar atau
lebih kecil dari ornamen pertama dan disesuaikan sehingga menghasilkan
bentuk yang sama. Untuk membuat suatu ornamen agar kongruen,
pembatik menggunakan stem atau canting cap. Stem atau canting cap
tersebut diletakkan pada posisi yang berbeda-beda, sehingga dapat
dipastikan bentuk dan ukuran dari ornamen yang dihasilkan sama.

f) Konsep transformasi geometri juga muncul pada batik Daun Singkong
yakni konsep translasi, refleksi, rotasi dan translasi.

(1) Pada konsep translasi, cara pembatik menggeser motif yang ada yaitu
diawali dengan menggambar motif pada kertas terlebih dahulu
kemudian menggambar motif tersebut pada kain dengan cara menjiplak
searah sumbu X maupun sumbu Y.

(i) Konsep refleksi muncul pada batik Daun Singkong dimana untuk
mencerminkannya terdapat dua cara. Cara pertama dengan membuat
motif satu bagian terlebih dulu pada kertas kemudian melipat kertas
pola menjadi dua bagian dan dilanjutkan dengan menjiplak pada sisi
sebelahnya. Cara kedua yakni dengan cara menggambar satu bagian
pada kertas kemudian menjiplak pada kain. Untuk gambar pada sisi
sebelahnya, kain tersebut dibalik terlebih dahulu barulah dijiplak
sehingga gambar yang dihasilkan memiliki bentuk dan ukuran yang
sama.

(i11) Konsep rotasi muncul pada batik Daun Singkong, dimana pembatik
tidak menggunakan cara khusus untuk merotasikan suatu bangun hanya
langsung menggambar polanya. Namun terkadang pembatik membuat
motif pada kertas terlebih dahulu kemudian memutar kertas tersebut
dari posisi awal ke posisi yang diinginkan.

(iv) Konsep dilatasi juga muncul pada batik Daun Singkong, cara pembatik
membuat pola/desainnya sama seperti pembuatan pola/desain yang
sebangun.

2) Lembar kerja siswa yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa ringkasan

materi terkait unsur atau konsep geometri, deskripsi batik Daun Singkong,
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panduan secara terstruktur, soal open ended tentang unsur atau konsep titik,
garis, sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan, lembar kerja pada
materi transformasi geometri serta latihan soal dengan materi transformasi
geometri untuk siswa SMA kelas XI sesuai kurikulum 2013. LKS dapat dilihat

pada lampiran halaman 194.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai etnomatematika pada batik Daun

Singkong sebagai lembar kerja siswa, maka didapatkan saran sebagai berikut.

)

2)

3)

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam mengenai
pembuatan batik untuk mengetahui lebih lengkap terkait unsur atau konsep
matematika yang ada didalamnya.

Diharapkan ketika melakukan wawancara, pertanyaan yang diajukan lebih
detail dan rinci sehingga dapat memperoleh lebih banyak data dan sesuai
dengan yang diinginkan pada tujuan penelitian.

Diharapkan bisa menggunakan etnomatematika yang telah ditemukan dalam

penelitian ini sebagai bahan pengembangan lembar kerja siswa matematika.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian

konsep titik, garis, sudut, bangun
datar, kesebangunan dan
kekongruenan, transformasi
geometri pada batik Daun
Singkong Bondowoso berupa
Lembar Kerja Siswa.

RUMUSAN SUMBER METODE
JUDUL MASALAH VARIABEL IPLRKIOR DATA PENELITIAN
Etnomatematika . Bagaimana . Etnomatematika | 1.a. Mengidentifikasi pembuatan pola |1. Kepustakaan |1. Jenis
pada Batik Daun etnomatematika pada batik Daun atau desain batik Daun Singkong . Pembatik dan penelitian:
Singkong pada batik Daun Singkong 1.b. Mengidentifikasi unsur titik pada pemilik kualitatif
Bondowoso Singkong 0 Bondowoso batik Daun Singkong rumah dengan
Seb?gai. Lembar gzngi(r)nvz(r);o' . Desain lembar | 1.c. Mengidentifikasi unsur garis pada produksi pendekatan
Kerja Siswa ' Lef;lbar Kerja kerja siswa batik Daun Singkong Daweea Batik etnografi
Siswa yang berkenaan 1.d. Mengidentifikasi konsep sudut Bondowoso 2. Metode
dihasilkan dengan pada batik Daun Singkong pengumpulan
terkait ~ dengan etnomatematika | 1.e. Mengidentifikasi konsep bangun data:
etnomat§matika pada batik Daun datar pada batik Daun Singkong observasi,
pada batik Daun ! : ) .
Singkong Singkong 1.f. Mengidentifikasi konsep wawancara,
Bondowoso? Bondowoso kesebangunan dan kekongruenan dan
pada batik Daun Singkong dokumentasi
1.g. Mengidentifikasi konsep 3. Metode
transformasi geometri pada batik analisis data:
Daun Singkong deskriptif
2. Membuat produk terkait unsur atau kualitatif
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Terhadap Batik Daun Singkong

Petunjuk Observasi:

1. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati unsur atau konsep geometri
pada batik Daun Singkong.
2. Observer mencatat segala unsur atau konsep geometri yang ditemukan
kemudian isi kolom catatan sesuai hasil pengamatan.
3. Beri tanda (v') dalam kolom keberadaan jika indikator terpenuhi.
4. Hasil dokumentasi batik Daun Singkong dicantumkan pada kolom
dokumentasi sesuai indikator yang ada.
No. | Kegiatan Indikator Keberadaan | Catatan | Dokumentasi
1. | Mengamati | Unsur titik
konsep atau )
$ur Unsur garis
geometri Konsep Sudut
Pa‘?a batik Konsep Bangun
tulis Daun Datar
Singkong Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan
Konsep
Transformasi
Geometri
2. Mengamati Unsur titik

konsep atau
unsur
geometri
pada batik
cap Daun
Singkong

Unsur garis

Konsep Sudut

Konsep Bangun
Datar

Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan
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No. | Kegiatan Indikator Keberadaan | Catatan | Dokumentasi
Konsep
Transformasi
Geometri
3. | Mengamati | ypqyr titik
konsep atau
unsur Unsur garis
geometri
pada batik Konsep Sudut
semi Daun
Singkong Konsep Bangun
Datar
Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan
Konsep
Transformasi
Geometri
4. Mengamati Unsur titik

konsep atau
unsur
geometri
pada batik
lukis Daun
Singkong

Unsur garis

Konsep Sudut

Konsep Bangun
Datar

Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan
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No. | Kegiatan Indikator Keberadaan | Catatan | Dokumentasi
Konsep
Transformasi
Geometri

5. | Mengamati | Ungur titik

konsep atau
unsur
geometri
pada batik
ecoprint
Daun
Singkong

Unsur garis

Konsep Sudut

Konsep Bangun
Datar

Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan

Konsep
Transformasi
Geometri
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:

1. Lingkarilah nilai skor kolom penilaian yang telah disediakan menurut pendapat

Bapak/Ibu.

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau

langsung di naskah.

3. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Ibu pada kolom yang

sudah disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi

1. Validasi Isi

1 4n2? | m\B*d | 5

6 | 7] 8 | 9 | 10

Instrumen yang disajikan tidak
memenuhi unsur atau konsep titik,
garis, sudut, bangun datar,
kesebangunan, kekongruenan, dan
transformasi geometri

Instrumen yang disajikan memenuhi
unsur atau konsep titik, garis, sudut,
bangun datar, kesebangunan,
kekongruenan, dan transformasi
geometri

2. Validasi Konstruk

1 | 2 | 3] 4] 5

6 | 7 1 8 1 9 | 10

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik tulis Daun
Singkong

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik tulis Daun
Singkong

3. Validasi Konstruk

1 [ 2 | 3] 4] 5

6 | 71 8 | 9 | 10

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik cap Daun
Singkong

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik cap Daun
Singkong

4. Validasi Konstruk

1 | 2 [ 3 ] 4] 5

6 | 7 ] 8 | 9 | 10

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik semi Daun
Singkong

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik semi Daun
Singkong
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1 | 2 | 3 | 4 ] 5

6 | 7] 8 | 9 | 10

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik lukis Daun
Singkong

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik lukis Daun
Singkong

6. Validasi Konstruk

1 | 2 | 3 | 4 ] 5

6 | 7] 8 | 9 | 10

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik ecoprint Daun
Singkong

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi unsur atau konsep
geometri pada batik ecoprint Daun
Singkong

7. Validasi Bahasa

18 | 3ulk¥d | 5 6 | 7] 8 | 9 | 10
Bahasa yang digunakan tidak sesuai | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia dengan kaidah Bahasa Indonesia

8. Validasi Bahasa

1 | 2 ] 3] 4] 5 6 | 7 ] 8 | 9 | 10
Kalimat menimbulkan penafsiran Kalimat tidak menimbulkan
ganda (ambigu) penafsiran ganda (ambigu)

9. Validasi Bahasa
1 | S 5 6 | 7 [ 8 | 9 [ 10

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Kalimat telah menggunakan tanda
baca yang benar

Saran Revisi:

Validator
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Terhadap Pengrajin Batik Daun Singkong

Wawancara ini merupakan wawancara bebas terstruktur, yang artinya wawancara
yang akan dilakukan telah terencana dengan berpacu pada pedoman wawancara
yang telah dibuat oleh peneliti. Tetapi jika peneliti belum mendapatkan hasil yang
sesuai dengan yang ingin dicapai, maka peneliti bisa menambahkan pertanyaan
sendiri saat melaksanakan wawancara hingga mencapai tujuan yang diinginkan.

Berikut ini pertanyaan wawancara yang akan digunakan.

No. Kegiatan Pertanyaan

1. | Melakukan wawancara |1. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membuat
tentang konsep pola/desain batik tulis/batik cap/batik
geometri pada batik semi/batik lukis/batik ecoprint?
Daun Singkong 2. Apakah terdapat alasan khusus dalam

membuat pola/desain batik tulis/batik
cap/batik semi/batik lukis/batik ecoprint?

3. Alat/bahan apa saja yang dibutuhkan untuk
membuat pola/desain batik tulis/batik
cap/batik semi/batik lukis/batik ecoprint?

4. Apakah terdapat aturan khusus dalam
proses pembuatan pola/desain batik
tulis/batik cap/batik semi/batik lukis/batik
ecoprint?

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membuat
ornamen batik yang berbentuk seperti
titik/garis/sudut/bangun datar?

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu membuat
pola/desain tersebut agar memiliki bentuk
dan ukuran yang sama?
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Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:
1. Berilah tanda (v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau
langsung di naskah.
3. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Ibu pada kolom yang
sudah disediakan.
A. Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara
No. Indikator Nomor pertanyaan
1. | Unsur titik 1-6
2. | Unsur garis 1-6
3. | Konsep sudut 1-6
4. | Konsep bangun datar 1-6
5. | Konsep kesebangunan dan kekongruenan 1-6
6. | Konsep transformasi geometri 1-6
B. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara
1 | 2 | 3 | 4 ] 5 6 | 7 ] 8 | 9 | 10

Pertanyaan tidak komunikatif (tidak
menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami pengrajin batik)

Pertanyaan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami pengrajin batik)

1 | 2 [ 3 ] 4|5

6 | 7] 8 | 9 ] 10

Kalimat pertanyaan menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

1 [ 2 | 3] 4 | 5

6 | 7 ] 8 | 9 | 10

Kalimat pertanyaan tidak
menggunakan tanda baca yang benar

Kalimat pertanyaan telah
menggunakan tanda baca yang benar
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1 | 2 | 3 | 4 ] 5

6 | 7 ] 8 | 9 | 10

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator tidak tersurat pada
pertanyaan yang akan diajukan
kepada pengrajin batik

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator telah tersurat pada
pertanyaan yang akan diajukan kepada
pengrajin batik

Saran Revisi:

Validator
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Lampiran 6. Lembar Validasi oleh Validator

A. Sebelum Valid

1. Hasil validasi oleh validator 1 (Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen
Pendidikan Matematika)
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B. Sesudah Valid

1. Hasil validasi oleh validator 1 (Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen
Pendidikan Matematika)
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2. Hasil validasi oleh validator 2 (Lela Nur Safrida, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen
Pendidikan Matematika)
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Lampiran 7. Analisis Validasi Instrumen

A. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Observasi

148

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

D1

D2

L.

Instrumen yang disajikan memenuhi unsur atau
konsep titik, garis, sudut, bangun datar,
kesebangunan, kekongruenan, dan transformasi
geometri

9

8

8,5

Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi
unsur atau konsep geometri pada batik tulis
Daun Singkong

8,5

Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi
unsur atau konsep geometri pada batik cap
Daun Singkong

Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi
unsur atau konsep geometri pada batik semi
Daun Singkong

Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi
unsur atau konsep geometri pada batik lukis
Daun Singkong

8,5

Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi
unsur atau konsep geometri pada batik
ecoprint Daun Singkong

8,5

Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

10

9,5

Kalimat menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

10

9,5

Kalimat tidak menggunakan tanda baca yang
benar

10

9,5

8,044

B. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman observasi adalah valid.

P Penilaian
No Aspek yang dinilai D1 D2 I; V,
1. | Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa 10 8 9 9,375
yang sederhana dan mudah dipahami pengrajin
batik)
2. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan 10 9 9,5
penafsiran ganda (ambigu)
3. | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda 10 10 10
baca yang benar
4. | Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan 9 9 9
pedoman wawancara, semua indikator telah
tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan
kepada pengrajin batik

Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman wawancara adalah valid.
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Lampiran 8. Biodata Validator

1. Validator D1
Nama : Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd.

Profesi  : Dosen Pendidikan Matematika di Universitas Jember

2. Validator D2
Nama : Lela Nur Safrida, S.Pd., M.Pd.

Profesi  : Dosen Pendidikan Matematika di Universitas Jember

149


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

150

Lampiran 9. Biodata Subjek Penelitian

1. Subjek Penelitian Ke-1

Nama
Umur

Profesi

Sebagai
Kode Subjek

: Robiatul Adawiyah
: 29 tahun

: Pendiri dan pemilik rumah produksi Daweea Batik

Bondowoso

: Narasumber Wawancara

:D

2. Subjek Penelitian Ke-2

Nama
Umur

Profesi

Sebagai
Kode Subjek

: M. Badrus Salam
: 27 tahun

: Pembatik dan pemilik rumah produksi Daweea Batik

Bondowoso

: Narasumber Wawancara

M

3. Subjek Penelitian Ke-3

Nama

Umur
Profesi
Sebagai
Kode Subjek

: Kholifah

: 31 tahun

: Pembatik batik tulis Daun Singkong
: Narasumber Wawancara

:C

4. Subjek Penelitian Ke-4

Nama

Umur
Profesi
Sebagai
Kode Subjek

: Makkiyah

: 22 tahun

: Pembatik batik tulis dan batik semi Daun Singkong
: Narasumber Wawancara

:T
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Lampiran 10. Hasil Observasi Terhadap Batik Daun Singkong
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No.

Kegiatan

Indikator

Catatan

1.

Mengamati
konsep atau
unsur
geometri
pada batik
tulis Daun
Singkong

Unsur titik

Titik memiliki ukuran yang beragam, ada yang berukuran kecil dan
ada yang berukuran lebih besar dibandingkan dengan titik lainnya.
Titik berjajar mengikuti pola ruas daun singkong dan ada yang
menyebar tidak beraturan. Jumlah dari setiap titik pada ruas daun
singkong tidak sama.

Titik memiliki ukuran yang beragam, ada yang berukuran kecil dan
ada yang berukuran lebih besar dibandingkan dengan titik lainnya.
Titik berjajar ke atas mengikuti pola ruas daun singkong. Jumlah
dari setiap titik pada ruas daun singkong tidak sama.

Unsur garis

Garis yang terdapat pada pola daun singkong memiliki ukuran yang
kecil karena masih merupakan bagian dari isen. Garis tersebut
tersebar pada seluruh ruas daun singkong dengan jarak yang tidak
tentu. Ada garis yang dibentuk dengan naik turun dan terdapat jarak
diantara garis yang satu dengan garis yang lain. Panjang dan
kemiringan dari garis tersebut tidak sama.

Unsur garis terdapat pada ornamen gerbong maut. Terdapat garis
yang melintang dan membujur serta terdapat garis yang sejajar
didalam ornamen gerbong maut tersebut

Konsep Sudut

Konsep sudut dapat dilihat pada motif gunungan yang ditunjuk
panah (a) dan (b). Ukuran sudut yang terbentuk adalah 90°.

Dokumentasi
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No.

Kegiatan

Indikator

Catatan

Konsep sudut dapat dilihat pada motif parang yang ditunjuk panah
(¢). Ukuran dari sudut yang terbentuk adalah kurang dari 90°.

Konsep sudut dapat dilihat pada ornamen gerbong maut yang
ditunjuk panah (d) dan (e). Terdapat dua garis yang bertemu padu
satu titik pangkal. Sudut yang terbentuk adalah sudut lancip dan
sudut siku-siku

Dokumentasi

Konsep
Bangun Datar

Konsep bangun datar dapat dilihat pada ornamen diantara motif
parang, bangun datar yang digunakan adalah belah ketupat dan
lingkaran. Lingkaran yang terbentuk berukuran kecil. Bentuk belah
ketupat didapatkan setelah proses pencantingan.

Konsep bangun datar dapat dilihat pada jendela gerbong maut,
bangun datar yang digunakan adalah persegi panjang dan lingkaran.
Selain itu bentuk lingkaran juga dapat dilihat pada bagian roda
berwarna hitam

Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan

Konsep kesebangunan dapat dilihat pada gambar daun singkong,
biji kopi, biji kawung, bunga dan daun. Bentuk daun singkong yang
satu terlihat sama dengan bentuk daun singkong lainnya. Namun
ukuran dari daun singkong ada yang besar dan ada yang lebih kecil.
Begitupula dengan bentuk biji kopi, biji kawung, bunga dan daun
terlihat sama antara bentuk yang satu dengan yang lain. Hanya saja
bentuk yang satu memiliki kemiringan yang berbeda dengan bentuk
lainnya
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Dokumentasi

No. Kegiatan | Indikator Catatan

Konsep kesebangunan tampak pada motif daun singkong dan biji
kopi. Bentuk daun singkong dan biji kopi yang satu terlihat sama
dengan bentuk daun singkong dan biji kopi lainnya. Namun bentuk
daun singkong dan biji kopi memiliki ukuran yang berbeda-beda
tiap satuannya.

Konsep e Konsep Translasi

Transformasi Pada gambar disamping terlihat adanya pergeseran pada motif

Geometri biji kawung (a), motif parang (b) dan pada gabungan ornamen

daun singkong, biji kopi dan ukel-ukel (b). Ornamen tersebut
tampak berjajar kemudian dipindah dari satu sisi ke sisi lain

o Konsep Refleksi

Pada gambar disamping (d) terlihat adanya pencerminan dari
ornamen gerbong maut. Dimana sisi kanan dan sisi kiri memiliki

bentuk yang bersesuaian

o Konsep Rotasi

Pada motif biji kopi (e) dan biji kawung (f) dapat terlihat adanya
perputaran/rotasi. Biji kopi dan biji kawung tampak diputar sebesar

90°
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No. Kegiatan | Indikator Catatan Dokumentasi
e Konsep Dilatasi '
Pada gambar disamping tampak ornamen daun singkong (g), biji
kopi (h) dan bunga (i) dengan bentuk ada yang besar dan ada yang
kecil

2. Mengamati Unsur titik Unsur titik tampak pada gambar disamping. Ukuran titik beragam,

konsep atau
unsur
geometri
pada batik
cap Daun
Singkong

ada yang kecil dan ada yang lebih besar dibandingkan dengan titik
lainnya. Titik pada daun kopi berjajar sehingga terlihat seperti
tulang daun. Pada daun singkong titik berjajar ke atas dan ada yang
berbentuk seperti ukel. Jumlah dari setiap titik di ruas daun
singkong tidak sama.

Unsur titik tampak pada ornamen daun kopi dan daun singkong.
Ada titik yang berukuran kecil dan ada yang besar. Titik pada daun
kopi ada yang berjajar sehingga terlihat seperti tulang daun dan ada
yang menyebar. Pada daun singkong titik berjajar ke atas. Jumlah
dari setiap titik pada ornamen tersebut tidak sama.

Unsur garis

Unsur garis dapat dilihat pada gambar (a) dimana garis ada didalam
persegi panjang. Jumlah dan panjang dari garis tersebut beragam.
Selain itu garis juga terdapat pada gambar (b) motif banji. Terdapat
dua garis yang sejajar pada motif tersebut.
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No.

Kegiatan

Indikator

Catatan

Sama seperti gambar (a) unsur garis dapat dilihat pada gambar
disamping, dimana garis ada didalam persegi panjang. Motif cap
pada gambar (a) sama dengan motif cap gambar di samping, hanya
saja warnanya berbeda

Dokumentasi

Konsep Sudut

Konsep sudut dapat dilihat pada 2 motif disamping. Sudut tampak
pada bagian yang ditunjuk panah (a) dan (b). Sudut yang terbentuk
adalah sudut siku-siku (ukuran sudutnya 90°).

Konsep sudut dapat dilihat pada gambar disamping. Sudut tampak
pada bagian yang ditunjuk panah (c). Sudut tersebut sama seperti
sudut yang ditunjuk panah (a). Ukuran sudut yang terbentuk adalah
90°. Selain itu konsep sujut juga tampak pada bagian yang ditunjuk
panah (d). Sudut yang terbentuk adalah sudut lancip (ukuran sudut
kurang dari 90°).

Konsep
Bangun Datar

Konsep bangun datar dapat dilihat pada ornamen daun singkong
dan ornamen disamping daun singkong. Bangun datar yang
digunakan adalah persegi panjang dan lingkaran. Lingkaran yang
terbentuk berukuran kecil.

Konsep bangun datar dilihat pada gambar disamping. Pada gambar
ornamen biji kopi yang ditunjuk panah (c), terlihat bahwa ornamen
tersebut berbentuk lingkaran.
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No.

Kegiatan

Indikator

Catatan

Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan

e Konsep kesebangunan

Konsep kesebangunan dapat dilihat pada gambar daun singkong
dan persegi panjang, biji kopi, ornamen kelopak bunga. Bentuk
daun yang terdapat di dalam daun singkong terlihat sama satu sama
lain. Namun ukuran dari daun tersebut ada yang besar dan ada yang
lebih kecil. Begitupula pada persegi panjang, biji kopi dan kelopak
bunga dimana satu bagian memiliki bentuk yang sama dengan
bagian lainnya meskipun ukurannya tidak sama.

e Konsep kekongruenan

Konsep kekongruenan tampak pada gambar disamping. Pada
gambar pertama daun singkong dan banji memiliki bentuk dan
ukuran yang sama hanya berbeda arah. Pada gambar kedua dan
ketiga ornamennya memiliki bentuk dan ukuran yang sama hanya
digeser kesebelahnya. Pada gambar ketiga ornamen kopi memiliki
bentuk dan ukuran yang sama hanya dipindah tempat saja.

Konsep
Transformasi
Geometri

Konsep translasi

Pada gambar disamping terlihat adanya pergeseran pada gabungan
ornamen daun singkong, biji kopi, persegi panjang dan ukel-ukel (a)
dan pada ornamen kelopak bunga (b). Ornamen pada gambar (a)
dan (b) tampak berjajar kemudian dipindah dari satu sisi ke sisi lain.
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Kegiatan

Indikator

Catatan

e Konsep refleksi
Pada gambar (c) terlihat adanya pencerminan dari motif kopi.
Sisi kanan dan sisi kiri memiliki bentuk dan ukuran yang
bersesuaian.

e Konsep rotasi
Motif daun singkong dan banji (d) terlihat diputar sebesar 45° ke
kanan dan ke kiri. Pada gambar (e) satu kelopak bunga tampak
diputar sebesar 90°.

e Konsep dilatasi

Pada gambar disamping tampak ornamen daun singkong dan
persegi panjang (f) serta biji kopi (g) ada yang berukuran besar dan
kecil. Pada gambar (h) perubahan ukuran kelopak bunga tidak telalu
tampak, namun jika dilihat lebih detail kelopak bunga yang satu
memiliki ukuran yang sedikit berbeda dengan yang lain.
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Dokumentasi

No. Kegiatan | Indikator Catatan
3. Mengamati Unsur titik Unsur titik tampak pada ornamen daun singkong seperti gambar
konsep atau disamping. Ukuran titik beragam, ada yang kecil dan ada yang
unsur besar. Titik ada yang berjajar ke atas, ada yang meyebar, dan ada
geometri yang berbentuk melengkung seperti ukel. Jumlah dari setiap titik di
pada batik ruas daun singkong tidak sama.
semi Daun
Singkong
Unsur titik tampak pada ornamen daun pandan, bambu dan daun
singkong. Titik pada daun pandan berjajar keatas mengikuti garis.
Pada daun singkong titik berbentuk melengkung. Jumlah titik pada
setiap ornamen tidak sama. Ukuran dari titik yang digambar kecil.
Unsur garis Unsur garis dapat dilihat pada gambar (a) dimana terdapat dua garis

berwarna putih yang sejajar. Pada motif banji (b) juga terdapat dua
garis yang sejajar dibelakang motif daun singkong. Pada gambar (c)
garis terlihat di tengah di antara gambar burung.
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No.

Kegiatan

Indikator

Catatan

Dokumentasi

Unsur garis dapat dilihat pada gambar daun pandan (a), bambu (b),
dan banji (c¢). Garis membentuk bambu dan sekatnya, garis-garis
tersebut tampak sejajar. Garis juga membentuk daun pandan dan
mengisi kekosongan didalam ruas daun pandan. Sama seperti
gambar (c) pada gambar (f) garis terlihat pada motif banji.

Konsep Sudut

Konsep sudut dapat dilihat pada motif banji disamping. Sudut
tampak pada bagian yang ditunjuk panah (a). Sudut yang terbentuk
adalah sudut siku-siku atau beruukuran 90°.

Konsep sudut tampak pada gambar disamping. Sudut dapat dilihat
pada bagian yang ditunjuk panah (b) dan (c). Ukuran sudut yang
terbentuk adalah 90°.

Konsep
Bangun Datar

Konsep bangun datar dapat dilihat pada ornamen bambu. Bangun
datar yang digunakan adalah persegi panjang. Ukuran dari persegi
panjang yang satu dengan yang lain tidak sama.

Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan

o Konsep kesebangunan

Konsep kesebangunan dapat dilihat pada gambar (a) daun singkong,
gambar (b) parang, gambar (c) ornamen biji kopi, daun kopi, ukel-
ukel dan sayap burung serta gambar (d) ornamen bambu, daun
bambu dan daun kopi. Bentuk dari ornamen ornamen tersebut
terlihat sama satu sama lain. Namun ukuran dari tiap ornamen
tersebut tidak sama, ada yang lebih besar dan ada yang lebih kecil.
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No. Kegiatan | Indikator Catatan

e Konsep kekongruenan
Konsep kekongruenan tampak pada gambar disamping. Gambar (e)
dan (f) merupakan gabungan dari ornamen daun singkong dan
banji. Kedua ornamen tersebut memiliki bentuk dan ukuran yang
sama hanya saja aranya berbeda dan digeser dengan jarak tertentu.

Konsep e Konsep translasi

Transformasi

Geometri Pada gambar disamping terlihat adanya pergeseran pada gambar (a)

gabungan ornamen daun singkong dan ukel-ukel, gambar (b) dan
(c) gabungan ornamen daun singkong dan banji. Ornamen pada
gambar (a) dan (c) tampak berjajar kemudian dipindah dari satu sisi
ke sisi lain. Pada gambar (b) ornamen tidak sejajar, namun dipindah
dengan jarak tertentu.

o Konsep rotasi

Pada ornamen daun singkong dan banji seperti gambar (d) terlihat
diputar dengan arah dan kemiringan tertentu. Pada gambar (e)
ornamen daun singkong dan banji terlihat rapi karena dirotasi
dengan arah yang berbeda

Dokumentasi

(b) (c)

(d) ' ()
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o Konsep dilatasi

Pada gambar disamping tampak ornamen daun singkong (f),
ornamen biji kopi, daun kopi, sayap burung, dan ukel-ukel (g) serta
ornamen bambu, daun bambu dan daun kopi (h) memiliki ukuran
yang beragam. Ada ornamen yang berukuran besar dan kecil. Pada
gambar (f) perubahan ukuran daun singkong tidak telalu tampak,
namun jika dilihat lebih detail daun singkong yang satu memiliki
ukuran yang sedikit berbeda dengan yang lain.

Mengamati
konsep atau
unsur
geometri
pada batik
lukis Daun
Singkong

Unsur titik

Unsur titik tampak pada gambar disamping. Ukuran titik beragam,
ada yang kecil dan ada yang lebih besar dibandingkan dengan titik
lainnya. Ada titik yang membentuk bunga dan ada yang mengisi
segi empat. Titik pada daun berjajar membentuk tulang daun.
Jumlah titik di setiap daun tidak sama.

Dokumentasi

Unsur garis

Unsur garis dapat dilihat pada gambar disamping. Pada gambar (a)
terdapat garis yang membentuk segi empat, pada gambar (b) garis
dibentuk naik dan turun, pada gambar (c¢) garis berukuran pendek
dan dibentuk seperti garis putus-putus, serta pada gambar (d)
tampak garis putus-putus yang membentuk tulang daun.
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No.

Kegiatan

Indikator

Catatan

Dokumentasi

Konsep Sudut

Konsep sudut dapat dilihat pada gambar disamping dimana sudut
terbentuk dari pertemuan dua dua garis di satu titik. Jenis sudut
yang terbentuk adalah sudut lancip (sudut yang berukuran kurang
dari 90°) dan sudut siku-siku (sudut yang berukuran 90°).

Konsep
Bangun Datar

Konsep bangun datar dapat dilihat pada gambar disamping. Bangun
datar yang digunakan adalah segi empat

Konsep e Konsep kesebangunan

Kesebangunan

dan Konsep kesebangunan dapat dilihat pada gambar (a) biji kopi dan

Kekongruenan | gambar (b) segi empat. Bentuk dari ornamen yang terdapat dalam
gambar-gambar tersebut terlihat sama satu sama lain. Namun
ukuran dari ornamen-ornamen tersebut beragam. Ada yang
berukuran besar dan ada yang berukuran kecil.

Konsep o Konsep dilatasi

Transformasi

Geometri Pada gambar disamping tampak ornamen biji kopi (a) dan segi

empat (b) yang memiliki ukuran beragam. Ada ornamen yang
berukuran besar dan kecil.
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Lampiran 11. Transkrip Wawancara
Transkrip Data Pendiri serta Pemilik dari Wawancara

Transkip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari
kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dan subjek. Transkip yang
dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap subjek dalam
melakukan kegiatan pembuatan pola/desain batik tulis di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso

Tanggal : 27 Oktober 2019

Peran : Pendiri dan pemilik Daun Singkong di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso

Kode Subjek :D

PBT00:02 : Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-1 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:02 terkait batik tulis. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

DBT00:06 : Subjek ke-1 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti

dengan kode PBT00:02 pada menit ke 00:06 terkait batik tulis.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Motif 1 Batik Tulis

PBT00:02 Mbak kalau motif khas Bondowoso itu apa saja?

DBTO00:06  Yang familiar itu daun kopi sama daun singkong (terdiam sejenak),
tapi ada beberapa motif khas bondowoso lainnya seperti blue fire,
kawah ijen, kawah wurung, ada lagi singo ulung, ada lagi kacang
makadamia itu kira kira. (terdiam sejenak) Sama motif gerbong maut

PBT00:32 Kalau disini, di rumah produksinya mbak itu biasanya yang dipake
yang mana?

DBTO00:39  Yang paling sering dipake itu kopi sama daun singkong

PBT00:42 Kenapa kok pilih daun singkong sama kopi?

DBTO00:44  Soalnya pasar, banyaknya permintaan pasar lebih yang ini
Bondowoso yang sekiranya dikenal itu apa. (terdiam sejenak) Khas
Bond (berfikir untuk mengolah kata-kata) Maksudnya motif khas
Bondowoso yang paling dikenal itu apa, daun singkong. Ya
makanya kita mengikuti permintaan pasar itu

PBTO01:04 Kalau daun singkong itu gambarnya gimana mbak?

DBTO01:07  Daun singkong itu pakemnya 7, jadi ujungnya itu ada 7. Kalau yang
5 itu khas madura, Bondowoso itu harus ada 7

PBTO1:19 Eee, kalau cara buat pola/desain batik tulisnya itu gimana mbak?
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Cara membuat pola/desain batik tulis itu yang pertama harus
digambar di kertas manila/ kertas hvs. Itupun menggambarnya tidak
sembarangan. Tidak semua pembatik bisa bikin pola. Yang bisa
bikin pola itu ngerti batik dan punya skill menggambar

Biasanya ada alasan khusus ndak mbak kalau membuat pola/desain
dengan menambahkan beberapa gambar-gambar?

Alasan khususnya itu tidak ada. Jadi bikin pola itu sesuai ide yang
muncul di otak kita seperti apa. Misal (terdiam sejenak) blue fire
yang keluar di otak kita, ya itu yang digambar

Terus kalau buat desain/pola batik tulis itu biasanya alat dan bahan
yang dibutuhkan apa saja?

Kertas manila. Bisa juga pakai kertas hvs (terdiam sejenak), meja
desain meja yang pakai kaca itu, kemudian spidol, pensil, penghapus
dan penggaris itu

Mbak disini kan saya mengambil batik tulis yang ini (motif 1), ini
namanya motif apa?

Oh ini namanya motif Watu Jagad yang mana Watu Jagad itu ada
beberapa item didalamnya. Isi Watu Jagad itu bebas yang penting
ada 7 item

Berarti desainnya di setiap batu ini harus ada 7 desain yang berbeda?
Ada 7 item yang berbeda

Kalau yang seperti ini mbak di batik daun singkong, ini kan ada
gambarnya (a) ini, ini namanya apa mbak?

Oh itu namanya isen. Isen atau isian. Isian itu suka-suka kita mau
diisi apa, misal diisi beras tumpah kayak gini (b) atau diisi titik-titik
lurus kayak gini atau diisi truntum. Truntum itu kadang ada 5, tapi
ditarik kebawah kayah gini (menggambarkan bentuk truntum)

Ini beras tumpah apa garis?

Beras tumpah, itu namanya isian beras tumpah

Kalau kayak gini bikin titik-titik atau isen-isennya itu pake apa?
Langsung dicanting itu ndak perlu di pola. Jadi yang dipola cuma
pinggir ini, yang titik-titik nanti orang yang mencanting dikasi
contoh aja. Soalnya kalau misalnya di tulis pinggirnya kemudian
titik-titiknya masih digambar pake spidol itu pemborosan. Orang-
orang sudah bisa ngisen sekarang

Untuk jumlah dari titik-titiknya sendiri ada aturannya atau gimana
mbak?

Ndak ada, yang ada pakem cuma pinggirannya daun singkong
Biasanya kalau kayak gini (a) diukur jaraknya atau dikira-kira
mbak?

Dikira-kira (terdiam sejenak), mau renggang atau rapat tergantung
yang nyanting

Ada alasan khusus ndak mbak kalau isen-isen ini diisi titik atau beras
tumpah atau truntum?

Kalau alasan khususnya tidak ada. Jadi mau diisi, mau diisen beras
tumpabh, titik-titik ataupun truntum itu suka-suka
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Jadi tergantung sama yang mencanting ya mbak

Tergantung selera

Kalau yang garis ini, motifnya namanya apa mbak?

Itu namanya motif parang

Ini garis yang ini (1 pada Gambar 4.5) kenapa harus ketemu sama

garis (2 pada Gambar 4.5) yang itu?

DBTO05:26

PBTO05:34
DBTO05:38

PBTO05:49
DBTO05:54
PBT05:56
DBTO05:57
PBT05:58
DBT06:00
PBT06:01
DBT06:03
PBT06:09
mbak?
DBTO06:12
PBT06:15
DBTO06:19

PBT06:33

DBT06:42

PBTO07:07

DBTO07:18

PBTO07:37

DBT07:42

Itu lagi-lagi suka-suka, misal mau diubahpun ndak masalah dari arah
sini (kanan) misalnya

Jadi kalau yang ini harus ketemu di satu titik ini ya mbak?

Iya soalnya ini simetris, disini kan ketemu satu titik dari arah sini
(kiri) yang bawahpun juga sama harus ketemu di satu titik dari arah
sini (kanan)

Kalau yang ini (d) gambarnya bentuk apa mbak?

Kotak sama bulat-bulat

Kotak atau apa mbak?

Wajik

Wajik ini belah ketupat mbak?

Iya, wajik

Kenapa kok ini dikasi gambar kotak sama lingkaran mbak?
Suka-suka, pengen diisi wajik sama bulat-bulat

Terus kalau yang ini (gambar ¢ pada Tabel 4.5), ini gambarnya apa

Kawung, biji kawung

Identiknya sama dua titik ini?

Identik sama dua titik, dan kawung itu (terdiam sejenak) kebanyakan
simetris jadi disusun 4. Pojok kiri kanan atas sama bawah (terdiam
sejenak) kiri sama kanan

Ini kenapa kok bisa bentuknya sama? Apa ada cara khusus atau
alasan khusus kenapa dibuat sama?

Ndak ada alasan, hanya saja itu kan sudah di pola. Polanya pun
dikira-kira yang sekiranya besarnya sama. Kenapa besarnya harus
sama, soalnya kan posisinya simetris. Saya kira kurang bagus misal
sebelah kiri kawungnya besar, sebelah kanan kecil. Jadi dikira-kira
biar bentuknya sama

Kalau yang biji kawung ini acuannya yang sebelah mana mbak?
Sebelah kanan atau kiri dulu waktu buat gambar polanya?

Terserah, orang nyanting ada yang maju ke atas ada yang turun. Eee
anu sudah, tergantung gimana enaknya tangan kita waktu
mencanting. Tukang polanyapun seperti itu

Sama ya mbak. Berarti ini ndak disengaja dibuat seperti ini memang
harus kayak gini kalau gambar biji kawung ya mbak?

Kalau bentuknya kan, kalau bentuknya kan memang jejer ada 4
kayak gini, kalau tukang cantingnya kan ikut tukang pola. Begitu
dipola sudah 4, tukang canting tidak mengurangi jumlah biji
kawungnya ini
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Untuk gambar bunga ini (gambar d pada Tabel 4.5) kenapa dibuat yang
satu besar yang satu kecil dan daunnya juga yang satu besar yang
satu kecil?

Ooh, itu dibuat besar kecil karena (terdiam sejenak) menurut kita
besar kecil lebih indah. Misal dibuat sama besarnya itu saya kira
terlalu kaku. Sama dengan daun singkong juga diacak dibuat kecil
ada yang lebih besar ada lagi yang paling besar

Berarti ndak selalu besar atau kecil gitu ya mbak?

Iya, ndak harus selalu besar

Ndak ada pakemnya ya mbak?

Iya, kecuali cap. Kalau cap sama. Kayak gini (menunjukkan batik
cap). Soalnya itu ciri batik tulis kan ndak sama, walaupun ukuran
bunga ini sama kadang garisnya ada yang bengkok ada yang lurus.
Kalau cap sama. Tebal garis setengah senti, semuanya setengah
senti. Kalau tulis ndak bisa disamakan

Kalau yang ini (d) kenapa gambarnya digeser ke sini (kanan) mbak?
Gambar wajiknya sama lingkarannya juga

Eeee... Kenapa ndak diarahkan ke sini(bawah) aja gitu? Soalnya ini
menyamakan dengan posisi parang, posisinya posisi parangnya kan
membentang dari sebelah (terdiam sejenak) kiri ke kanan. Wajikpun,
wajiknya pun sama lingkarannya menyamakan dengan parang itu
Ini digesernya apakah diukur jaraknya berapa mbak?

Ndak, itu dikira-kira yang sekiranya (terdiam sejenak) ndak terlalu
dekat dan tidak terlalu renggang

Berarti ndak ada aturan khusunya ya mbak?

Ndak ada aturan khusus

Kalau yang ini (gambar b pada Tabel 4.5), namanya motif apa mbak?
Itu namanya motif kopi

Eee... Disitu saya lihat gambar biji kopinya itu ada yang besar ada
yang kecil, kenapa dibuat seperti itu? Apakah ada alasan khusus atau
gimana mbak?

Ini sengaja dibuat besar kecil untuk memperindah (terdiam sejenak),
sama seperti alasan yang tadi. Kalau dibikin sama besarnya itu
terlihat kaku apalagi ini bentuk kan bukan kotak tapi tidak beraturan,
dari betuk luarnya sudah tidak beraturan makanya dibikin besar kecil
diacak

Kalau yang ini namanya motif apa mbak?

(terdiam sejenak) Motif garis aja. Kalau filosofinya ini (terdiam
sejenak) tikungan tajam arak-arak. Kan kalau diarak-arak jalannya
itu tikungannya tajam

Makanya dibuat kayak gitu ya mbak?

Iya

Kalau garis yang ini pasti sama ndak mbak sama garis dibawahnya?
Ndak sama dan tidak harus sama

Kenapa kok ndak harus sama mbak?

(terdiam sejenak) Tikungan kan ndak sama


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PBTI11:05

DBT11:07

PBT11:24

DBT11:32
PBT11:36
DBT11:38
PBT11:40
DBT11:44
PBT11:45
DBTI11:46

PBT11:57
DBT11:59
PBT12:02

DBT12:15

PBT12:40
DBT12:42
PBT12:45
DBT12:46

167

Jadi garis yang ini belum tentu sama dengan garis dibawahnya ya
mbak?

He’eh. Garis ini kan lebih besar daripada garis dibawahnya kan.
Soalnya kan proses (terdiam sejenak) disamping filosofi itu
alasannya karena kita sifatnya manual pakai tangan kan
(mencanting), andaikan pakai mesin/cap garisnya bisa dipastikan
sama

Kalau garisnya sama-sama menghadap ke kanan atas dan kanan
bawah, itu apakah didesain dan diukur kemiringannya berapa atau
gimana mbak?

Ndak, ndak diukur. Itu dikira-kira aja

Jadi cuma dikasi jarak aja gitu ya mbak antar dua garis ini?

Iya dikasi jarak

Tapi ini garisnya beda atau sama mbak?

Yang mana?

Yang atas sama yang bawah ini mbak?

Ndak lebih panjang yang ini. (Terdiam sejenak) Untuk garisnya
sekian senti, kemiringannya sekian itu ndak diukur cuma dikira-kira
aja

Jadi dua garis itu belum tentu sama ya mbak?

Iya belum tentu sama

Kalau cara buat motif biji kawungnya ini buat satu dulu (g pada
Gambar 4.12) terus diputar ke sini (h pada Gambar 4.12) atau gimana
mbak?

Ndak, biasanya kalau buat kawung itu di pemolaan langsung kita
tulis sesuai desain yang sudah ada setelah itu baru dicanting. Tidak
perlu di putar, bentuknyapun besar kecilnya dikira-kira (terdiam
sejenak) ndak ada ketentuan bakunya. Misal ukurannya harus sekian
itu ndak ada

Saat pembuatan polapun juga seperti itu mbak?

Iya, langsung dibuat banyak

Langsung digambar bulat aja gitu ya mbak?

Iya, bulat-bulat yang membentuk biji kawung ini yang dikira mirip
besarnya

Motif 2 Batik Tulis

PBT00:01
DBT00:09
PBTO00:19
DBTO00:21
PBTO00:23

DBT00:36

Kalau yang ini, batik tulis yang ini. Ini motif batik tulis yang
didalamnya ada ornamen apa saja mbak?

Yang pertama ada (terdiam sejenak) daun singkong, biji kopi,
gerbong maut sama ukel-ukel

Ukel-ukel itu yang hitam ini ya mbak?

Iya

Disini kan ada gambar gerbong maut ya mbak, terus ada yang warna
putih itu garis ya mbak. Itu sengaja dibuat gitu atau gimana mbak?
Gerbong maut itu kan memang ngikuti gambar yang sudah ada,
sehingga muncul garis. Kenapa garisnya berwarnanya putih, itu kan
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bekas dicanting bekas malam. Kain yang ketutupan malam pada
akhirnya kan tetap berwarna putih. Seperti itu. Jadi garis itu
mengikuti bentuknya. (terdiam sejenak) Tetap tidak ada patennya
hanya saja misal bentuknya disini yang sebelah depan gerbong
mautnya 10 senti, samping kanan dan kiri pasti sama kalau di depan.
Kalau belakang dengan depan pasti berbeda

Kalau ini gambarnya ada aturannya ndak mbak, ke kanan berapa
senti ke kiri berapa senti?

Ndak, ndak ada. Itu besar kecilnya hanya menirukan motif yang
sudah kita download kemudian di print

Kalau yang ini (h dan 1) gambarnya apa mbak?

Jendelanya gerbong maut

Bentuknya?

Bentuknya kotak sama lingkaran

Itu bikin polanya diukur atau gimana mbak?

Ndak dak diukur, dikira-kira. Kan kalau bikin gerbong maut itu
kadang kita browsing, kadang mengikuti (terdiam sejenak) ini
gambar yang sudah di print itu, besar kecilnya mengikuti itu

Berarti ini ukurannya langsung digambar yang sekiranya persegi gitu
ya mbak?

Iya bener gitu

Terus kalau gambar biji kopi itu ukurannya gimana mbak?
Dikira-kira yang sekiranya ndak terlalu besar, ndak terlalu kecil, dan
ndak menutup motif utama. Ini kan motif utamanya daun singkong
sama gerbong maut. Saya kira kalau kopinya terlalu besar nanti
malah menutup motif-motif yang ada. Merusak pemandangan nanti
Kalau ukurannya sendiri itu sama atau berbeda tiap biji kopinya
mbak?

Dikira-kira yang sekiranya (terdiam sejenak) besarnya sama, tapi
tetap ndak bisa sama. Kayak ini kan lebih besar daripada yang ini
Kalau yang disini kan ada gambarnya daun singkong, kopi, sama
ukel-ukel ya mbak. Terus gambar yang ini kan istilahnya dipindah
atau digeser ke sebelah kanannya (ornamen yang ditunjuk panah c
digeser ke d pada Gambar 4.9)

Motifnya digeser

Motifnya digeser mbak? Itu cara menggesernya ada ukuran jaraknya
harus berapa atau gimana mbak?

Ndak, cara gesernya cuma tinggal geser motif kemudian dipola.
Untuk jaraknya ndak ada aturan cuma dikira-kira

Gambarnya ini digesernya dengan cara diblat atau gimana mbak?
Gambarnya itu dipindah kemudian diblat dan untuk jaraknya
(terdiam sejenak) berapa senti itu ndak ada aturan cuma dikira kira
aja.

Berarti ini sudah pasti ornamen-ornamennya ikut pindah semua tiga-
tiganya ya mbak?
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Iya ketiganya ikut pindah. Atau kalau mau dihilangkan salah satu
bisa, misal daun singkong yang bawah mau dihilangkan. Langsung
saja dari pola ndak usah di tulis

Terus disini kan ada gambarnya gerbong maut ya mbak, ada yang
menghadap ke kanan dan ada yang menghadap ke kiri. Itu kenapa
dibuat seperti itu mbak?

Soalnya ini motif pola

Motif pola itu gimana mbak?

Motif pola itu kayak depan kiri dan depan kanan itu begitu dijahit
walaupun ditengah itu dibatasi oleh resleting atau kancing itu tetep
bisa nyambung. Contoh (terdiam sejenak sambil berfikir) kepala
kereta ada di sebelah kanan baju, yang sebelah kiri itu ekor
keretanya, jadi tetep bisa nyambung. Makanya posisi kita acak, satu
menghadap sebelah kiri dan satunya sebelah kanan

Ini cara buatnya gimana mbak, kok bisa yang satu menghadap kanan
satunya menghadap ke kiri?

Gambarnya dibalik, polanya dibalik

Itu polanya diblat atau dilipat atau gimana mbak?

Diblat. Kan pertama polanya menghadap katakanlah ke sebelah sini,
ke sebalah kiri. Nanti polanya itu dibalik gitu aja. Jadi yang bagian
belakang kertas itu polanya sudah ditembusi lagi pakai spidol

Jadi satu desain itu polanya sudah bolak balik ya mbak?

Iya. Mmm... (terdiam) atau kainnya yang bisa dibalik

Dibalik gimana mbak?

Kan ini nulisnya di sebelah kiri kalau pengen kainnya aja dibalik
terus ditulis aja jadi polanya yang disebelahnya

Ini ada aturannya ndak mbak, jaraknya sekian atau harus ada
jaraknya?

Ndak. Kalau jarak memang harus, ndak boleh nyambung biar ndak
mengganggu motif-motif yang ada di depan atau dibelakangnya.
Kalau jaraknya tetep ndak diatur berapa senti

Jadi sudah bisa dipastikan kalau gambar yang kiri sama yang kanan
itu sama besarnya ya mbak?

He’em

Kalau misalkan yang sebelah kiri ini ndak ada apa bisa gambar yang
sebelah kanan mbak?

Maksudnya?

Pola yang sebelah kiri ini mbak. Misalnya mau gambar dari sebelah
kiri dulu, kalau yang sebelah kiri ini ndak ada apa bisa yang kanan
digambar?

Bisa, dibalik kan polanya

Disini kan ada biji kopi (pada Gambar 4.11), jumlahnya 4. Ini cara
buatnya gimana mbak? Kenapa bisa menghadap kesamping terus
ngadep ke bawah terus ke samping lagi?

Soalnya itu targetnya kan dibentuk wajik atau kotak. Jadi (terdiam)
pojok kiri kanan sama bawah kiri kanan harus sudah terisi
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Berarti bikin polanya itu awalnya gimana mbak?

Langsung 4

Awalnya langsung biji kopi atau kotak dulu mbak?

Langsung biji kopi

Buatnya satu dulu terus diputar-putar atau gimana mbak?

Ndak, ya langsung bikin 4 gitu

Yang sekiranya bentuknya gini ya mbak?

He’em

Berarti ndak perlu diukur besarnya, kemiringannya ya mbak?

Ndak, dak perlu diukur kemiringannya berapa itu ndak usah
Biasanya kalau buat batik tulis butuh waktu berapa lama mbak?
Paling cepet itu 4 hari

Itu prosesnya apa saja?

Dari mulai pemolaan, pencantingan, pewarnaan, fiksasi atau
penguncian warna sampe nglorod. Paling cepet 4 hari itu

Kalau pemolaan itu biasanya butuh waktu berapa lama?

Tergantung full atau tidaknya motif itu. Kalau polanya ndak terlalu
full saya kira 1 jam bisa selesai

Kalau kain batik ini biasanya satu kain ukurannya berapa meter
mbak?

Rata-rata ukurannya perlembarnya 2 meter, lebarnya 105-118 meter.
Tidak ada kain batik itu yang 150 atau double itu ndak ada.

Kalau ini jenis kain apa mbak?

Ini jenis kain (terdiam sejenak) prima, sunforest

: 1 November 2019

: Pendiri dan pemilik Daun Singkong di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso

:D

: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-1 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:01 terkait batik cap. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Subjek ke-1 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBTO00:01 pada menit ke 00:06 terkait batik cap.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Mbak kalau yang warna hijau ini (Motif 1) cara buat batiknya
gimana?
Cara buat batiknya atau cara buat stemnya?
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Cara buat batiknya dulu mbak

Cara buat batiknya itu kain dibentangkan, tidak boleh ada semacam
kerutan. Jadi, posisi kain harus lurus. Setelah itu kita taruh di atas
meja cap. Setelah itu, setelah kondisi lilin atau malam sudah siap
dalam artian sudah panas, cair baru kita tempelkan canting cap ke
atas permukaan kain itu. Dan setelah selesai proses cap, perlu kita
cek sudah nyambung semua atau belum. Kalau tidak nyam
(terdiam), ada garis-garis yang tidak nyambung makanya masih
perlu disambung pake canting tulis. Dan setelah itu baru bisa
langsung proses pewarnaan. Bedanya sama batik tulis, kalau batik
tulis harus dipola terlebih dahulu sebelum di canting. Kalau batik cap
langsung aja dicanting pakai canting (terdiam sejenak) cap atau stem.
Kalau cara buat stemnya sendiri itu gimana mbak?

Cara buat stem itu pertama kita buat gambar atau pola itu di kertas.
Kita buat pola yang sesuai dengan keinginan kita, contoh kita ingin
punya stem daun singkong maka kita harus membentuk pola daun
singkong. Ukurannya kita yang menentukan, nah pola yang sudah
jadi itu kita kirimkan ke tukang (terdiam) pengrajin stem atau tukang
cap. Menunggu selama beberapa minggu, cantingnya sudah siap
untuk dikirim

Untuk ornamen-ornamen yang ada di dalamnya itu gimana mbak?
Itu kita yang menentukan. Jadi tukang (terdiam) pengrajin stem itu
membuat stemnya sesuai yang kita buat. Sesuai pola yang kita buat.
Tidak ada perubahan apapun

Berarti itu ndak perlu diukur-ukur ornamennya mbak? Pokoknya
dibuat aja sekiranya desainnya bagus gitu?

Iya tergantung motifnya juga. Ada yang harus diukur, misal parang
kan ada pakemnya (terdiam sejenak) dari sebelah bawah ke atas
kalau motif yang lain terserah.

Begitu pula yang di bawah ini ya mbak?

Yang dibawah sama. Pembuatan sfem itu sama harus dipola terlebih
dahulu.

Nanti waktu nyetem ke batiknya itu ya apa mbak, misal mau yang
miring-miring atau ada yang dipindah-pindah dengan jarak sekian
itu gimana mbak?

Itu sesuai kita yang ngatur. Misal mau kita bentuk vertikal, langsung
aja diarahkan. Misalkan kita ingin bentuk miring atau horizontal kita
ngatur pada peletakan stem itu

Itu ndak perlu diukur mbak? Atau pokoknya miring aja gitu
sekiranya bagus?

Kalau ingin lebih rapi diukur sekian senti, kemiringannya sekian
pakai penggaris. (terdiam sejenak) Kalo yang lebih mudah itu
sebaran. Sebaran itu yang diacak. Itu tidak perlu diukur.

Jadi mau dimiringkan ke arah manapun terserah ya mbak?

He’e terserah

Nanti misalkan ngecap, itu lilinnya tidak ikut jatuh (menetes) mbak?
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Eee... sebelum digoreskan ke kain itu terlebih dahulu lilinnya itu
sudah terlebih dahulu apa ya istilahnya, sudah di bersihkan terlebih
dahulu. Apa yaa, kalau orang madura bilangnya e ketasagin
(digibaskan). Jadi sebelum digoreskan ke kain lilinnya itu sudah di
kitaskan_atau e gebbes kadek (digibas dulu) dek. Diginikan ni
(memberikan contoh). Jadi rontok, anu sih kalau kita sudah
pengalaman ngecap itu sulit untuk sisa lilin jatuh ke kain

Kalau batik yang coklat ini mbak (Motif 2) ini prosesnya sama atau
ada yang berbeda?

Oh itu prosesnya dua kali

Dua kali gimana mbak?

Kan ada background yang warna kuning itu. Yang pertama kita cap
dulu pakai daun kopi itu ya, terus diwarna difiksasi. Karena motifnya
jarang-jarang kan jadi setelah difiksasi warna sudah (terdiam)
terkunci baru kita stem lagi

Jadi ditambah ya mbak?

Iya ditambah background, setelah itu diwarna difiksasi lagi

Itu alasannya ditambah background biar apa mbak?

Biar lebih bagus, biar motifnya ndak jarang gitu

Itu desainnya juga sama mbak?

Iya cara buat stemnya sama, pemolaan dulu

Itu kan motif kopinya terlihat berhadapan, itu gimana cara buatnya
mbak? Kan capnya cuma ada satu

Pokok itu dibalek dek kainnya. Pertama kan permukaan kain yang
atas, kalau pengen nyermin berarti kainnya yang dibalik yang
permukaan bawah

Dan itu ndak perlu diukur ya mbak cuma dikira-kira aja?

Ndak kok dek dak usah diukur, kecuali (terdiam sejenak) itu untuk
model di depan kanan mengukur berapa senti jaraknya. Itu kan
model selendang bukan untuk baju.

Untuk membuat pola batik yang akan dijadikan hem itu gimana
caranya?

Dikasi jarak kanan kiri sebanyak (terdiam sejenak) 7 senti atau
(terdiam sejenak) minimal 5 senti. Terus dari (terdiam sejenak)
bawah juga dikasi jarak 5 senti yang mana nanti jarak itu dijadikan
frase atau lipatan. Kanan kiri langsung motif, dimotif depan kiri
depan kanan agar nanti nyambung

Ukuran kainnya yang akan dijadikan hem dengan yang biasa itu
apakah sama atau berbeda mbak? Itu ukurannya biasanya berapa
mbak?

Sama. Jadi yang dipake untuk jasket untuk jaket dan hem itu sama-
sama butuh 2 meter. Dari ukuran. Untuk ukuran S sampai XL. Untuk
(terdiam sejenak) diatas itu XXL ukuran kainnya sudah beda

Jasket sendiri itu seperti apa mbak? Eee terus kalau ukuran yang
untuk XXL itu berapa butuh kainnya?
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Jasket itu jas sama jaket dek perpaduan. Terus untuk ukurannya
kalau untuk XXL sekitar 250 senti lah

: 1 November 2019

: Pendiri dan pemilik Daun Singkong di rumah produksi Daweea

Batik Bondowoso

Kode Subjek : D

PBS00:01

DBS00:06

: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-1 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:01 terkait batik semi. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Subjek ke-1 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBTO00:01 pada menit ke 00:06 terkait batik semi.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Motif 1 Batik Semi

PBS00:02
DBS00:06

PBSO00:11
DBS00:13

PBS00:31
DBS00:34

PBS00:46
DBS00:48
PBS00:50
DBS00:51
PBS00:57

DBS01:02

PBS01:33
DBSO01:36

Kalau yang ini jenis batik apa mbak?

Itu jenis batik semi, atau (berfikir) campuran tulis dan cap.
Perpaduan tulis dan cap

Itu prosesnya gimana mbak?

Yang pertama ditulis dulu, kemudian setelah diwarna sudah difiksasi
atau dikunci warna baru kita cap. Setelah proses cap selesai diwarna
lagi difiksasi baru bisa jadi kain batik

Motif yang ada di batik ini apa aja mbak?

Yang pertama ada motif kopi, daun kopi, burung (terdiam) burung
elang sama daun singkong serta ukel-ukel.

Kalau yang diatas ini apa namanya mbak?

Parang

Ini parang juga mbak?

Parang (terdiam cukup lama)

Disitu ada alasan ndak mbak, kenapa menambahkan motif-motif
tersebut?

Ee... iya. Motif parang itu soalnya filosofinya itu jalinan
persudarahan atau silaturahmi. Makanya dikasi motif itu soalnya kita
pengen nyambung dari konsumen yang satu ke konsumen yang
lainnya. Kemudian ada motif daun singkong dan kopi karena
Bondowoso itu terkenal dengan dua motif itu.

Terus kalau gambarnya burung elang itu mbak?

Burungnya itu diabstrak gara-gara yang mesan tidak mau kalau itu
sama persis dengan burung. Jadi sengaja dibuat abstrak, sedikit eh
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sekilas kita lihatnya itu kayak mega mendung kan. Padahal itu
bentuknya burung

Disitu kalau seperti jumlah mm jumlah setiap ornamen itu dihitung
ndak mbak. Disini harus ada dua, diatas harus ada berapa gitu?
Oh... ndak. Itu ndak diatur, contoh kayak yang ada didalam daun
kopi sama isen-isen di dalam daun singkong itu ndak. Intinya bisa
kelihatan bagus ya udah ndak ada hitungannya

Itu juga seperti ukurannya daun singkong, biji kopi sama sayapnya
burung terlihat ada yang besar, ada yang kecil, ada yang sama itu
buatnya gimana?

Itu bikinnya tidak diukur tapi dikira-kira. Yang mana sayap yang
paling (terdiam sejenak) pinggir harus terlihat lebih besar. Detailnya
seperti itu. Sama dengan daun singkong sama daun kopi, kalau daun
kopinya kita sengaja buat sama soalnya kurang bagus kayaknya
kalau daunnya dibuat ada yang besar ada yang kecil kecuali dibuat
sebaran. Kalau daun singkong, memang kebutuhannya ada yang
besar ada yang kecil. Contoh, persis dibawah burung misal kita kasih
daun singkong yang bentuknya kecil saya kira kurang bagus

Jadi lagi-lagi unsur keindahan gitu ya mbak, biar ndak kaku

He’eh. (terdiam sejenak) Soalnya batik kontemporer juga kan

Terus untuk capnya itu yang digunakan itu motif apa mbak?

Motif daun singkong, kayak yang hijau tadi. Daun singkongnya itu
memang sengaja dibuat acak soalnya kan jadi background

Ini dipinggirannya daun singkong namanya apa mbak? Ukel-ukel
juga atau bukan?

Yang mana? (terdiam cukup lama)

Ini yang bentuknya kayak ukel tapi bentuknya

Mengkotak?

[tu namanya motif apa?

Itu namanya motif Banji khas cina. Banji

Memang sengaja dibuat dua motif gitu mbak?

He’em. Iya dipadukan. (terdiam) Tetap ada motif lokalnya tapi kita
gabungkan dengan motif-motif interlokal yang lain

Itu garis-garisnya yang di Banji sudah pasti lurus dan jaraknya sama
atau ndak mbak?

Kalau jaraknya ngga sam (terdiam) kalau jaraknya itu terserah tapi
kalau Banji itu identik harus mengkotak. Jadi ndak boleh bulat kayak
ukel-ukel ini

Kalau batik yang ini motifnya ada apa saja mbak?

Yang ditulis itu ada motif bambu, kopi, sama pandan, Sementara
yang dicanting itu adalah motif daun singkong sama ban;ji

Kenapa kok pilih motif itu mbak?

Itu kan kita (terdiam sejenak) pengen motif tapi kopi tapi yang
bawahan saja. Kan bawahan saja kan cuma dipinggiran. Terus
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setelah jadi, kain kok terlihat terlalu sepi kita kasi background
backgroundnya daun singkong itu. Biar lengkap ada motif daun kopi
sama daun singkong

[tu untuk penataan daun singkongnya (m pada Gambar 4.32) dan (n
pada Gambar 4.32), itu kan di cap ya mbak. Apakah itu sengaja
dibuat miring atau gimana?

Iyaa, jadi motif daun singkong yang cap itu sengaja kita acak. Jadi
kem... (terdiam sejenak). diacak miring bukan lurus. Kalo ini lurus
terlihat agak kaku, mengingat motif yang bawah kan menghadap ke
atas juga. Jadi disiasati daun singkongnya kita buat acak

Itu diukur kemiringannya?

Ndak, ndak diukur. Itu kan motif sebaran, sudah pernah saya
jelaskan kalau motif sebaran itu dikira-kira aja

Berarti jaraknya juga dikira-kira ya mbak?

He’em, jaraknya juga dikira-kira

Ini besarnya daun kopi yang dibawah juga dikira-kira atau gimana
mbak?

Itu sudah mengikuti pola dan kayaknya tidak sama antara daun kopi
satu sama daun kopi lainnya, cuma hamper sama

Terus ini di dalam bambu ada kayak titik-titik mbak, itu sengaja
dibuat seperti itu atau gimana?

Oh, titik-titik itu namanya isen untuk memperindah. Kalau polosan
kayaknya kurang detail

Itu harus penuh mbak?

Ndak, namanya isen itu bebas. Ndak mau dikasi isen bebas, mau
dikasi isen lebih bagus

Itu buat bambunya eee... pake penggaris atau langsung gambar?
Kalau bambunya pake penggaris ke atas. Terus yang untuk sekat-
sekat bambu itu ndak, dikira-kira. Ndak diukur sekian senti sekian
senti, cuma bambunya itu yang kita butuh penggaris. Bukan untuk
ngukur besar yang satu dengan yang lainnya, cuma untuk
memperlurus aja

Dan seperti jumlah bambunya, daun pandannya sama daun kopinya
itu juga ndak dihitung ya mbak?

Ndak, ndak dihitung. Terserah (terdiam sejenak) mau kita pakein
berapa yang sekiranya maching. Dalam artian daun kopi dibawah
menumpuk, misal kita kasi satu bambunya kok kayak terlihat
kosong
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Transkrip Data Pemilik 2 serta Pembatik dari Wawancara

Transkip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari

kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dan subjek. Transkip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap subjek dalam

melakukan kegiatan pembuatan pola/desain batik tulis di rumah produksi Daweea

Batik Bondowoso

Tanggal

Peran

Kode Subjek
PBT00:33

MBTO00:39

: 30 Oktober 2019

: Pemilik dan pembatik Daun Singkong di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso

M

: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-2 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:33 terkait batik tulis. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Subjek ke-2 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBTO00:33 pada menit ke 00:39 terkait batik tulis.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Motif 1 Batik Tulis

PBT00:33

MBTO00:39

PBT00:54
MBTO00:59

PBTO1:22
MBTO01:27

PBTO1:45
MBTO01:48

Kalau boleh tahu batik yang ada di sini, di rumah produksi ini apa
saja?

Eee... disini dari batik tulis, batik cap, batik semi, batik abstrak,
batik lukis, batik ecoprint, ecoprint sendiri, ada kain jumputan. Yaa
Bedanya batik ecoprint sama ecoprint itu apa?

Kalau ecoprint, ecoprint ini kan bukan batik karena proses
pembuatannya tidak menggunakan malam dan tidak menggunakan
canting. Tidak ada proses malanisasi. Nah sedangkan batik ecoprint
itu adalah inovasi dari daweea batik yang bisa menggabungkan
teknik batik degan teknik ecoprint makanya kita sebutnya batik
ecoprint

Kalau batik tulis sama batik cap itu batik yang seperti apa?

Kalau batik tulis eee itu dalam proses eee menggoreskan malam itu
menggunakan canting tulis. Kalau batik cap untuk penggoresan
malamnya menggunakan canting cap semacam stem

Kalau batik semi itu seperti apa?

Batik semi itu eee dalam proses pencantingan eee melibatkan
canting tulis dan canting cap
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Kalau batik lukisnya sendiri itu menggunakan canting cap atau
gimana?

Kalau seperti batik lukis atau batik abstrak itu kita bisa
menggunakan canting cap, bisa menggunakan canting tulis dan kuas,
eee teknik lukis. Jadi penggabungan beberapa teknik

Kalau proses dalam pembuatan batik tulisnya sendiri itu ada proses
apa saja?

Eee dari semua proses membatik sebenarnya ada 4 proses yang
memang harus dilalui. Yang pertama adalah mencanting, yang kedua
adalah mewarnai, yang ketiga adalah mengunci warna, yang
keempat adalah me-nglorod. Itu adalah proses pokok, adapun proses
tambahan nanti itu terkait eee kita ingin kualitas batik yang seperti
apa. Nanti banyak

Kalau batik tulisnya sendiri ada proses pemolaan atau gimana?

Ya itu bedanya batik tulis sama batik cap. Batik cap itu tanpa adanya
pemolaan, eee jadi langsung stem. Habis stem langsung bisa
diwarna. Kalau batik tulis itu harus ada pemolaan dulu, terus baru
dicanting, baru diwarna

Kalau motif khas Bondowoso itu ada motif apa saja mas?

Kalau motif Bondowoso sampai hari ini yang paling terkenal adalah
daun singkong. Karena Bondowoso dulu dikenal sebagai kota tape.
Seiring dengan berjalannya waktu, sekarang dengan (terdiam
sejenak) Bondowoso menobatkan diri menjadi Republik Kopi maka
motif kopipun jadi motif khas Bondowoso. Untuk motif yang lain
banyak, karena untuk membuat sebuah motif batik kita bisa
mengambil eee dari tempat bersejarah, atau sejarah dari kota tersebut
atau dari budayanya atau adat istiadatnya. Eee selama ini yang kita
buat ada motif gerbong maut, daun singkong, kopi, eee (terdiam
sejenak) motif petik kopi. Ada juga motif pinang, karena disini kan
masuk kecamatan Jambesari, yang jambe sendiri kan pinang. Eee
ada juga, ee apalagi ya. Ya sekitar itu, sebenarnya masih ada banyak
lagi cuma lupa

Kalau motif dari batik tulis sendiri kan ada proses pemolaannya ya
mas, itu ada aturannya atau tidak dalam membuat pola batik harus
seperti apa?

Eeee kalau aturan baku, karena kita bergeraknya (terdiam sejenak)
di batik kontemporer maka tidak ada aturan bakunya. Yang penting
kita menganggapnya itu suatu yang bagus itu oke. Tapi kalau untuk
batik yang klasik itu memang ada pakemnya, ada aturannya. Contoh
seperti parang, parang itu eee harus dari kanan bawah ke kiri atas
dengan sudut 90° kemiringan dan harus tegak. Adapun motif yang
lain itu juga ada aturan bakunya. Eee seperti itu untuk pemolaan
Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat pola/desain batik itu
apa saja mas?

Eee kalau untuk membuat desain yang pasti ada kertas, pensil,
spidol, ya penghapus. Kalau kita mau membuat desain yang memang
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untuk dipatenkan itu mmm (terdiam sejenak) ada namanya pensil
khusus

Disini kan saya mengambil batik tulis yang motifnya seperti ini ya
mas (motif 1), ini namanya motif apa?

Ini namanya motif (terdiam sejenak) kalau saya bilangnya Sekar
Bondowoso. Ini mengambil dari itu (terdiam sejenak), dulu kan
motif klasik ada motif Sekar Jagad kita terinspirasi dari motif itu
makanya kita buat motif Sekar Bondowoso jadi memasukkan unsur
Bondowoso dalam sebuah motif Sekar Jagad itu, makanya kita
namakan motif Sekar Bondowoso

Disini ada berapa motif yang dimasukkan dibatik ini mas?

Ini ada kopi, kawung, parang, gunungan, daun singkong, ukel sama
satu lagi ukel

Ada alasan khusus ndak mas, kenapa yang dimasukkan motif
tersebut?

Eee kalau motifnya yaitu tadi karena kita bergeraknya di motif
kontemporer, yang penting kita lihatnya dari segi eee keindahan saja.
Jadi kalau kita rasa seperti ini sudah keliatan bagus, indah yaudah itu
aja. Kalau alasan tadi kita liat motif Sekar Jagad itu bagus, kita
terinspirasi dari sana kita masukkan unsur Bondowosonya

(terdiam sejenak) Disini kan ada gambarnya daun singkong, itu kan
bentuk daunnya ada yang besar ada yang kecil dan ada isinya titik-
titik dan garis garis itu cara buatnya gimana?

Eee ya kita desain dulu di kertas putih, eee gimana kita membuat
gambar itu menjadi indah ketika menjadi sebuah kain yaitu kita
gambar aja di kertas

[tu ada aturannya ndak mas, misalkan ukuran daunnya harus sekian,
jumlah titiknya harus ada sekian, jaraknya sekian itu ada ndak?
Kalau seperti itu ndak ada, karena (terdiam sejenak) dari batik tulis
sendiri terkadang kita buat konsep yang sama dengan eee pola desain
itu sama tapi di hasil itu ndak sama. Karena sifatnya manusia itu ada
salah dan lupa. Jadi, terkadang ada yang lupa di cantingannya. Ada
yang titiknya jumlahnya ndak sama, kan yang ngerjakan ndak hanya
satu orang. Jadi kalau kita harus matok jumlah titiknya sekian,
besarnya sekian saya rasa itu ndak bisa, karena ini batik tulis. Dan
yang membuat batik tulis itu indah ya itu, seninya disana

Itu titik-titik sama garis-garisnya dibuat saat didesain atau saat
mencanting?

Biasanya waktu desain itu, biasanya kita lebih cenderung untuk di
gambar pokoknya. (terdiam sejenak) Lah nanti didalamnya titik-
titik, garis nah itu termasuk namanya isen-isen. Itu nanti di
pencantingan, nanti mau dibikin seperti apa itu di pencantingan.
Untuk di pemolaan kita lebih ke pokoknya saja, untuk
mempersingkat waktu

Untuk canting dari batik tulisnya sendiri itu ada berbagai macam
atau bagaimana mas?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MBT10:04

PBT10:30

MBT10:35
PBT10:45
MBT10:53

PBT11:06

MBTI11:19

PBT11:39
MBTI11:44

PBT11:52
MBT11:57
PBT11:59
MBT12:01
PBT12:03
MBT12:05

PBT12:17
MBT12:19

PBT12:57

MBT13:08

179

Banyak macam untuk batik tulis, ada mulai dari canting nol itu kalau
pakai nomer. Tapi kalau diambil kesuluruhan itu ada canting
klowong, canting cecek. Tapi kalau pakai nomer-nomeran itu ada
canting 1-5, canting cucuk 2, cucuk 3, cucuk 5, cucuk 7

Kalau untuk membuat titik-titik dan garisnya itu biasanya pakai
canting yang nomer berapa?

Eee disini kita lebih ke canting 1, canting isen iya cantic cecek
Disini kan ada motif garis-garis, ini namanya motif apa?

Kita nyebutnya gunungan, itu kan gunung dan lembah. Karena kita
melihat Bondowoso tekstur (terdiam sejenak) secara geografis itu
pegunungan dan lembah makanya itu

Disini kan garisnya terlihat sama ya mas, apakah garisnya diukur
panjangnya berapa, jarak garis satu ke garis dua ini berapa,
kemiringannya berapa atau cara buatnya ini gimana mas?

Kalau kita (terdiam sejenak) kalau diukur secara detail, kita waktu
buat ndak mikir sampe kesana ya. Cuma kita bikin pola seperti kita
bikin kotak, kita ambil garis tengah dari tengah satu ke tengah yang
lain gitu aja

Jadi belum tentu jaraknya itu sama ya mas? Panjangnya itu sama?
Kalau motif yang seperti itu, saya bisa bilang 90% pasti sama dari
panjang, sudut

Nah disini juga ada motif ini (¢ dan d), ini namanya motif apa mas?
Itu motif parang

Motif parang itu motif yang mana mas?

Nabh ini motif parang (c)

Kalau yang ini (d) namanya apa mas?

Lah dalam sebuah motif parang, parang itu kan motif klasik ada
aturannya. Jadi di parang itu satu harus tegak lurus, nah disini kan
sudah ndak tegak

Yang tegak lurus itu apanya mas?

Gambarnya ini tegak ke atas, tegak lurus dan kemiringannya dari
kanan bawah ke kiri atas. Ini kan sudah beda, kalau parang memang
harus seperti itu. D1 parang ada yang namanya omah-omahan. Garis
melengkung yang (terdiam sejenak). Dari kata omah itu artinya kan
rumah. Melengkung yang mewadahi parang itu namanya omah-
omahan. Di bagian tengah antara parang yang satu dengan parang
yang lain itu ada namanya m/injon. Seperti ini (d) yang betuknya
kayak segi empat dan bulat-bulat itu lingkaran

Disini motif parangnya bentuknya harus seperti ini mas? Harus
mempertemukan garis satu dengan garis lainnya di satu titik itu?
Kalau parang, karena di motif ini eee parangnya juga inovasi sendiri
ndak harus juga. Karena itu tadi kita batiknya berangkat dari batik
kontemporer jadi ndak ada aturan baku, kecuali kita memang
berangkat dari batik klasik itu ada aturannya motif-motifnya semua
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Ini kan antara parang yang satu dengan parang yang lain kan ada
jaraknya itu diukur ndak mas? Yang ini juga yang bentuk lingkaran
sama segi empat ini diukur jaraknya mas?

Ada jaraknya. Iya diukur. Terukur. Kan kalau untuk motif parang,
karena (terdiam sejenak) bisa dibilang parang ini motif geometris
untuk membuatnya kita ukur. Jadi eee jarak dari perbagian, dan
isinya perbagian itu apa saja harus sama

Jadi diukur jarak antara yang satu dengan yang lain gitu mas?

Iya

Ini bikin satu dulu terus dipindah atau gimana mas?

Eee kalau yang seperti ini langsung, langsung kita gambar. Kita buat
sketsa, kayak seperti kotak-kotak terus nanti diisi ini bagian apa gitu
kita gambar langsung

Disini juga ada gambarnya biji kawung ya mas, ini kan terlihat sama
bentuknya satu sama yang lain. Cara membuatnya itu gimana? Apa
ini buat satu dulu terus diputar berapa derajat kemiringannya atau
buat dua terus diblat ke sebelahnya atau gimana?

Banyak teknik ya, banyak teknik. Kita kadang juga pakai teknik
yang seperti itu. Jadi kita bikin 1/2/3/4 kemudian kita pindah-pindah
dengan sketsa yang seperti itu juga bisa. Kadang-kadang kita juga
teknik yang seperti itu memang lebih rapi, tapi juga lebih lama.
Kadang kita juga kalau mikirnya sudah terlalu lama, kita langsung
aja. Tapi tetap pakai sketsa, untuk apa agar serasi. Karena motifnya
termasuk motif yang geometris

Berarti ini ndak perlu diukur ya mas, langsung saja bentuknya seperti
ini dan yang lain mengikuti?

Iya

Ndak perlu diatur kemiringannya berapa, jaraknya berapa itu ndak
perlu?

Ndak, ndak ada

Cuma dikasi jarak aja gitu ya mas?

Dikira-kira aja

Yang motif kopi saya rasa juga sama, kalau dilihat itu ada biji kopi
yang bentuknya besar ada yang kecil. Itu cara buatnya gimana?
Langsung digambar biji kopinya atau ada ukurannya mas?
Langsung, lebih ke langsung kalau seperti kopi. Karena kopi ini kan
motif (terdiam sejenak) kalau motif kopi yang disini itu lebih ke
kontemporer kecuali motif kopi yang sudah jadi motif klasik
contohnya motif pecah kopi miliknya banyuwangi nah itu kan ada
aturannya

Motif 2 Batik Tulis

PBTO00:01

MBTO00:12

Kalau batik tulis yang satunya kan saya ambil yang motif ini ya mas,
ini ada motif apa saja?

Tetep masih nuansanya Bondowoso ya, disitu ada gerbong maut,
daun singkong ada kopi
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Kalau yang garis-garis hitam ini apa namanya mas?

Itu namanya ukel

Disini kan ada gambarnya gerbong maut, terus ada garis garisnya
juga ya mas. Apakah garisnya ini diukur atau bagaimana mas?
Kalau yang diukur kita ndak, (terdiam sejenak) tapi untuk motif satu
dengan yang motif lain itu kita buat satu motif dulu terus kita pindah-
pindah, digeser-geser, mmm eee diputar sedikit sedikit biar kita
mendapat keindahannya. Kalau ada garis disana, kalau ditanya
diukur apa ndak kita ndak pernah ukur garis itu harus panjangnya
berapa, cuma kalau kita menggunakan penggaris iya. Misal kamu
ingin tau disana panjang garisnya berapa itu nanti ketemu, karena
kita buatnya memang pakai penggaris

Disitu juga ada gambarnya jendela gerbong maut, itu bentuknya apa
mas?

Lingkaran sama persegi

Disitu juga ada gambarnya daun singkong, biji kopi, gerbong maut
itu kenapa bisa sama bentuknya, cara buatnya gimana mas? Satu-
satu dulu atau gimana?

Terkadang gini, kalau (terdiam sejenak) kita membuat motif dan
nanti kita ingin bentuknya sama yang jelas ya itu tadi kita bikin satu
sketsa kemudian kita tata. Jadi kalau kita memang semisal nanti kita
ingin buat motif yang limited biasanya kita nanti ndak bikin besar
kecil satu motif itu ndak, jadi kita langsung gambar gitu aja
Mmm... kan gerbong mautnya disini ada yang menghadap ke kanan,
ada yang menghadap kekiri dan bentuknyapun sama. Itu cara
buatnya gimana? Apakah dilipat polanya terus ditebalkan atau
gimana?

Iya, kita pake teknik lipat. Jadi dilipat terus kita gambar dari
belakang. Itu kan efek cermin kan, jadi kita pake seperti itu

Itu digambarnya di meja desain atau bagaimana mas?

Kita pakai meja desain kalau untuk seperti itu. Karena kita butuh
cahaya dari bawah biar keliatan

Terus yang gambar biji kopi ini kan ada 4, itu cara buatnya dibuat
satu dulu kemudian diputar ke samping kanan atau langsung?

Ooh kalau yang ini ndak, langsung aja. Memang kita buat kumpul
empat-empatnya saling menghadap, gitu aja

Dan itu besarnya dikira-kira atau gimana?

Dikira-kira juga

Di bagian atas ini, ada gambarnya daun sinkong, biji kopi sama ukel.
Gambar itu istilahnya dipindah atau digeser ke sebelah kanan dan
kanan bawah. Apakah itu diukur jaraknya antar ornamen itu atau
gimana mas? Seperti kemiringannya juga

Kalau diukur jaraknya harus sama kita ndak pernah ngukur ya, cuma
mengira-ngira yang mana nanti jaraknya sama lah. Kalau ngukurnya
ndak, cuma kita mengira-ngira yang sama aja. Dimana itu nanti
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jaraknya sudah sama ya sudah gambar. Ndak harus diukur jaraknya
sekian

Itu ornamen yang dipindah harus semua atau ada bagian yang
dihilangkan atau bagaimana mas?

Eee... kalau yang ini kita pindah, ndak ada yang dihilangkan ndak
ada yang dikurangi. Cuma kadang-kadang kalau batiknya kita ada
yang sekiranya ini bagusnya kalau dikurangi, biar keliatan lebih
bagus

: 6 November 2019

: Pemilik dan pembatik Daun Singkong di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso

:M

: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-2 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:01 terkait batik lukis. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Subjek ke-2 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBT00:01 pada menit ke 00:11 terkait batik lukis.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Mas ini gambar daun singkongnya, cara buatnya gimana? Di dalam
juga ada isinya itu gimana cara buatnya?

Untuk batik abstrak itu ada beberapa anu proses pewarnaan lebih
dari satu. Jadi kalo biasanya kita pake habis diwarna, dikunci, dan
dilorod selesai, kalau untuk batik abstrak itu habis dicanting,
diwarna, dikunci terus (berfikir sejenak) dicanting lagi, diwarna,
dikunci, dicanting lagi, diwarna, dikunci sampe sesuai yang
diinginkan

Ini bikin polanya gimana mas?

Untuk batik abstrak tanpa pola

Langsung?

Langsung

Ini kayak titik-titik, tulang daunnya bikinnya pake canting apa kuas
mas?

Pake canting (terdiam cukup lama), kalau yang gores-goresan itu
pake kuas

Berarti kalau yang diluar kayak gini pake kuas?

Iya

Kalau isinya pake canting?

Iya
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Ini besarnya biji kopi, ada yang besar ada yang kecil itu sengaja
dibuat seperti itu atau gimana mas?

Ya, mengalir aja. Kan tanpa pola, jadinya ya (terdiam sejenak) bisa
dibilang agak ngawur lah

Kalau titik-titik gini, ini termasuk isen atau bukan?

lya, isen

Tetep isen. Ini sengaja dikasi titik-titik mas?

Iya (terdiam sejenak), biar ndak terlalu kosong

Berarti titik-titik disetiap daun ini ndak sama jumlahnya ya?

Iya

Terus kalau yang ini (b pada Gambar 4.34), bikinnya gimana mas?
(terdiam sejenak) ini apa namanya? Bentuknya mas?

Bentuknya segi empat

Segi empat atau belah ketupat?

Segi empat

Kalau yang ini (c pada Gambar 4.34) mas?

Apa?

Segitiga atau bukan?

(terdiam sejenak) bukan

Bukan segitiga? Kenapa kok bukan?

Itu kan (terdiam cukup lama), anu garisnya yang pinggir itu kan anu
ndak lurus. (terdiam sejenak) berbelok-belok

Kalau yang ini (a pada Gambar 4.33), pakai penggaris atau ndak
buatnya?

Ndak. Ndak pake penggaris, cuma kita usahakan lurus gitu aja
Terus, untuk jaraknya itu ndak sama mas?

Iya

Pokoknya kalau batik abstrak itu ndak perlu diukur-ukur?

Iya. Ndak pake pola juga

Langsung ngalir aja ya

Iya

: 6 November 2019

: Pemilik dan pembatik Daun Singkong di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso

M

: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-2 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:03 terkait batik cap. Demikian seterusnya dan

berlaku untuk subjek penelitian yang lain.
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MBCO00:05

PBC00:03
MBC00:05
PBC00:06

MBC00:21
PBCO00:22
MBC00:24

PBC00:52
MBC00:54
PBC00:59

MBCO01:03
PBCO01:05

MBCO01:18

PBCO01:29
MBCO01:36

PBCO01:46

PBCO02:02
MBC02:02
PBC02:09
MBCO02:11
PBCO02:14
MBC02:18
PBC02:19
MBC02:22
PBCO02:23
MBC02:24
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Subjek ke-2 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBT00:03 pada menit ke 00:05 terkait batik cap.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Kalau yang ini jenis batik apa?

Cap

Batik cap ya. Disini kan ada gambarnya daun singkong, daun kopi
(terdiam sejenak) terus didalamnya juga ada titik-titiknya ya mas. Itu
buatnya gimana mas, kan ini cap

Maksudnya buatnya gimana?

Buat titik-titiknya, waktu pola

Ya pemolaan itu kita bikin, kita desain seperti yang diinginkan
gimana apa nanti hasilnya bagus. Baru kita pesan ke tukang anu yang
buat capnya itu. (terdiam sejenak) Kayak kita bikin stempel itu lah
kita desain sfem emmm apa, mau apa yang eee gambarnya,
desainnya baru kita pesan ke tukang stem

Ini buat polanya pakai pensil atau apa?

Pake pensil

(Terdiam cukup lama) Kalau jumlah titik-titiknya itu waktu bikin
pola disamain atau ndak mas?

Ndak, ndak ada

Emmm. Terus bikin ini, ini kan persegi panjang ya mas didalamnya
juga ada garis-garisnya itu waktu buatnya pakai penggaris atau
gimana?

Pakai penggaris kalau itu, karena kan kita butuh tata .... (terpotong
karena ada orang lain datang dan mengajak berbincang sejenak)
Nabh itu untuk panjang tiap garisnya itu sama atau ndak mas?

Kalau yang isen itu ndak sama, kalau persegi panjangnya kita
usahakan sama kemarin. Cuma hasilnya memang seperti itu jadi
agak besar kecil

Emmm, kalau bentuk daunnya ini (¢ pada Gambar 4.18) mas
keliatannya besarnya sama, kayak biji kopi (d pada Gambar 4.19)
MBCO01:55  Yakita kira-kira aja, dikira-kira yang sekiranya sama
dan bagus. Tapi kita ndak pernah samakan kalau itu

Kalau ini motif apa mas?

Itu motif (terdiam sejenak) itu motif kawung, kawung bintang

Tapi ditengahnya ini diisi

Sebenarnya kawung sama teruntum. Kawung teruntum

Teruntum atau truntum mas?

Teruntum

Oh jadi yang di tengah ini namanya teruntum?

Bukan yang itu

Yang mana mas?

Teruntum itu yang ini, yang kayak bintang sret sret nah itu teruntum
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PBCO02:27
MBCO02:38

PBCO02:46

MBC02:54
PBC02:55
MBC02:59
PBC03:00
MBCO03:01
PBC03:02
MBCO03:05
PBC03:06
MBC03:10
PBCO03:11
MBCO03:13
PBC03:16

MBCO03:20
PBCO03:26
MBCO03:35

PBCO03:42
MBC03:44

Tanggal

Peran

Kode Subjek

PBS00:03

MBSO00:13

185

Ohhh (terdiam sejenak). Berarti kalau bikin pola di cap itu
diusahakan besar kecilnya itu sama? Kemiringannya itu sama?
Tergantung. (terdiam sejenak) Kayak yang motif kawung itu kita
usahakan sama semua

Kalau kayak gini (k pada Gambar 4.23) dan (Il pada Gambar 4.23),
ini kan ada yang dimiringkan. Itu waktu ngecap diukur ndak mas
kemiringannya, jaraknya?

Ndak, ndak ada

Yang daun kopi ini juga sama mas sama yang biji kopi?

Em?

Ada yang disebelahnya ini, dipindah kan mas

He’em

Itu juga sama? Diukur?

He’em

Kalau ini memang sengaja dibuat rapat atau gimana?

Memang sengaja

Berarti ini tanpa jarak ya mas?

Iya

Dan ini kalau dipindah-pindah semua ornamennya pasti ikut ya mas?
Soalnya kan ini di cap

He’em

(terdiam cukup lama) kalau ini (Gambar 4.24), buatnya satu dulu
atau langsung buat empat mas? Yang kawung teruntum ini waktu
buat polanya

Waktu buat pola langsung, cuma pake ukuran. (terdiam sejenak) Ada
ukurannya

Berarti kemiringannya ini ada ukurannya mas?

He’em

: 6 November 2019

: Pemilik dan pembatik Daun Singkong di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso

M

: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-2 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:03 terkait batik semi. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Subjek ke-2 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBT00:03 pada menit ke 00:13 terkait batik semi.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.
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PBS00:03

MBSO00:13
PBS00:15
MBSO00:16
PBS00:16
MBSO00:17
PBS00:19
MBS00:20
PBS00:24
MBS00:30
PBS00:31
MBS00:33
PBS00:34
MBSO00:35
PBS00:36
MBSO00:37
PBS00:38

MBS00:40
PBS00:41
MBS00:42
PBS00:44

MBS00:46

PBS00:52
MBS00:56
PBS00:57
MBSO01:02
PBS01:03
MBSO01:04
PBSO01:05
MBSO01:07
PBSO01:11
MBSO01:12

PBSO01: 22

MBSO01:27
PBS01:36

MBSO01:40
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Mas untuk yang ini (terdiam sejenak), ini kan ada garisnya ya di atas
(d pada Gambar 4.28) sama di bawah (e pada Gambar 4.28). Itu cara
buatnya gimana kok bisa lurus?

Digaris

Pakai penggaris?

Iya

Ini jaraknya diukur ndak mas?

Di ukur

Garis yang satu sama yang lain?

Di ukur, karena itu batiknya batik pola

Terus yang ini, kan ini ada motif apa ini wes. Banji

He’eh

Itu bikinnya ya apa mas?

Yaa digaris

Yang garis-garis ini mas

Digaris pake garisan

O jadi pakai penggaris ya?

Iya

Ini garisnya yang ini (b pada Gambar 4.28) sama mas sama yang ini
(c pada Gambar 4.28)?

Maksudnya?

Panjangnya

Maksudnya yang mana?

Garis yang ini (b pada Gambar 4.28) dan (c pada Gambar 4.28), kan
ada dua ini garisnya mas

Ya sama, eh nggak sama kan beda nanti. Kan ada lekukannya
(terdiam sejenak) ada selisihnya

Jadi kalau disini ada garis itu sudah pasti pakai penggaris ya mas?
Iya

Kalau yang kayak gini mas, daun perlu pakai penggaris atau ndak/
Ndak

Langsung dibuat gitu ya mas?

Langsung

Kalau yang bambu ini mas?

Bambu itu (terdiam sejenak), kalau yang itu pake penggaris
Sekat-sekatnya juga?

Kalau sekatnya nggak. Kalau anu (terdiam sejenak) lurusnya iya.
Cuman hasilnya tidak lurus, karena kena proses pencantingan
Kalau ini sengaja sekatnya dibuat lurus gini, ndak miring-miring
tah?

Emang sengaja kan lurus, makanya dibikin kayak gitu

(terdiam cukup lama) Kalau yang banji ini kemiringannya diukur
mas?

Ha?
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PBS01:42

MBS01:44
PBS01:46
MBS01:47
PBS01:48
MBS01:49

PBS02:06

MBS02:10
PBS02:14
MBS02:15
PBS02:17
MBS02:19
PBS02:21
MBS02:23
PBS02:28

MBS02:31
PBS03:36
MBS03:37
PBS03:39
MBS03:40

PBS02:53
MBS02:58

PBS03:24
MBS03:28
PBS03:29
MBSO03:30

PBS03:42

MBS03:51

PBS03:54
MBS03:57
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Kemiringannya, kan dari garis ini garis ini (a pada Gambar 4.17) sama
yang atas (b pada Gambar 4.17)

Tegak lurus, paling ndak siku-siku

Harus siku-siku?

Iya

Kalau yang bambu ndak harus siku-siku?

Ndak. (terdiam cukup lama) Kalau bisa siku-siku, cuma kemarin itu
ada anu frouble di tukang emmm capnya. Kalau desainnya bagus,
siku-siku

Terus kalau yang ini (i pada Gambar 4.31) dan (j pada Gambar 4.31),
gambar daun singkongnya kan sama ya mas. Itu cara buatnya seperti
apa?

Ya kayak anu, polanya dipindah-dipindah

Di blat?

He’em

Yang parang juga gitu mas?

He’em

Terus kalau yang ini itu kenapa (dipotong pembicaraannya)

Kalau parang itu pasti tegak lurus, kemiringannya 45 derajat.

Yang ini, yang gambar burung. Kenapa kok dibuat seperti ini
polanya?

Karena nanti itu anu, nanti itu dipotong. Itu jadi belahan

Belahan gimana?

Itu kan anu nanti, dijadikan

Baju?

Bukan baju, hem itu jadinya nanti. Jadi yang tengah ada belahan.
Kalau disatukan nanti pecah kena belahannya. Ndak ndak bagus,
kalau kayak gitu nanti jadinya nyambung

Kalau pola buat baju sama buat pola batik biasa itu beda ndak mas?
Kalauuu apa namanya (terdiam sejenak) untuk umum, kita terserah
sih. Sebenernya ada, biasanya pake biasanya untuk umum pake pola
sarimbi, cuman kalau kita sudah mau jadi pola katakana jadi jas gini
gini disini kita pola. Apalagi pesanan kita pola. Kan satu
mempermudah tukang jahit, yang kedua kita juga lebih irit kain.
Jadi itu kayak ukurannya beda sendiri ya mas?

Apanya?

Kalau bikin pola

Ya kan ada aturannya, anu dari apa pemotongan nanti. Kan ada apa
master untuk motong itu, kita pake itu

Kalau kayak ini mas, apa dah daun kopi (f pada Gambar 4.30) ya
sama daun bambunya (g pada Gambar 4.30) itu bentuknya kan sama.
Itu dikira-kira atau diukur mas?

Langsung digambar aja, yang kira-kira bagus ya sudah

Yang kira-kira bentuknya sama gitu ya mas?

He’em
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PBS04:00

MBS04:16
PBS04:20
MBS04:21
PBS04:29

MBS04:39
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Terus yang ini (h pada Gambar 4.30) (terdiam sejenak), kan ini cap
ya mas. Itu kan dipindah-pindah, itu kemiringannya diukur ndak?
Ndak, asal dimirip-miripkan aja

Asal dicap aja gitu mas?

He’em

(terdiam cukup lama) berarti kalau kayak gini jaraknya sama
kemiringannya itu ndak perlu diukur ya mas?

Iya
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Transkrip Data Pembatik 1 dari Wawancara

Transkip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari

kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dan subjek. Transkip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap subjek dalam

melakukan kegiatan pembuatan pola/desain batik tulis di rumah produksi Daweea

Batik Bondowoso

Tanggal

Peran

Kode Subjek

PBT00:23

CBTO00:27

PBT00:23

CBTO00:27
PBTO00:28
CBTO00:30
PBT00:36

CBT00:42
PBT00:49
CBT00:51
PBT00:53
CBTO00:55
PBTO01:07

CBTO01:13
PBTOI:16
CBTO1:18
PBTO1:19
CBTO01:21
PBTO1:23
CBTO01:27

: 1 November 2019

: Pembatik Batik Tulis Daun Singkong di rumah produksi Daweea
Batik Bondowoso
:C
: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-3 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:23 terkait batik tulis. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.
Subjek ke-3 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBTO00:23 pada menit ke 00:27 terkait batik tulis.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Biasanya kalau mencanting itu menggunakan canting nomer berapa
Bu?

Nomer 1

Kenapa harus pakai yang nomer 1 Bu?

Iya, biar hasilnya itu kecil ndak begitu besar. Lebih bagus juga

Itu kan Ibu buat yang gambarnya daun singkong ya, kenapa kok diisi
sama titik-titik?

Iya biar keliatannya itu lebih bagus, lebih indah gitu

Boleh ndak Bu, kalau diisi selain titik?

Boleh, ndakpapa

Diisi apa biasanya kalau selain titik Bu?

Isen kayak anu daun itu, kayak apa itu ya. Garis. Diisen garis-garis
Biasanya jumlah titiknya di tiap daun itu sama atau ndak Bu? Berapa
jumlahnya?

Ndak, ndak usah dihitung ini. Tidak terhitung

Langsung buat aja gitu ya Bu?

Iya

Jadi jumlahnya ndak mesti sama ya Bu?

Iya

Itu kenapa kok dibuat lurus ke atas Bu, ndak dibuat bentuk lainnya?
Suka-suka kalau itu
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Transkrip Data Pembatik 2 dari Wawancara

Transkip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari

kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dan subjek. Transkip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap subjek dalam

melakukan kegiatan pembuatan pola/desain batik tulis di rumah produksi Daweea

Batik Bondowoso

Tanggal

Peran

Kode Subjek

PBS00:01

TBS00:02

PBS00:29

TBS00:32
PBS00:33
TBS00:36
PBS00:40

TBS00:48
PBS00:49
TBS00:55
PBS00:58
TBS01:00
PBSO01:05
TBS01:07
PBSO1:12
TBSO1:15
PBSO1:18

TBS01:22
PBS01:24
TBS01:26

: 1 November 2019
: Pembatik Batik Semi dan Batik Tulis Daun Singkong di rumah

produksi Daweea Batik Bondowoso
: T
: Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-4 dengan pertanyaan
pada menit ke 00:01 terkait batik semi. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian yang lain.
Subjek ke-4 menjawab/merespon pertanyaan/respon peneliti
dengan kode PBTO00:01 pada menit ke 00:02 terkait batik semi.

Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian yang lain.

Disini kalau mencanting itu biasanya pakai canting nomer berapa
Mbak?

Satu

Kenapa harus yang nomer satu?

(terdiam) Biar hasilnya kecil

Ooo gitu mbak (terdiam sejenak) eee... disitu kan ada gambarnya
daun singkong ya mbak

Iya

Nabh, disitu kenapa kok diisi titik-titik mbak?

(terdiam) Ooh dikasi isen maksudnya?

Isen itu apa mbak?

Beh ini isinya yang ditengah ini. Itu Namanya isen

Itu harus diisi titik mbak?

Ndak juga, terserah. Yang penting hasilnya bagus

Boleh yang lain ya. Apa biasanya mbak?

Iya. Garis ya ada yang bulat-bulat besar itu

Kalau yang bulat-bulat besar itu cantingnya sama yang dipakai
mbak?

Iya

Tapi kenapa kok hasilnya bisa besar?

Didiamkan
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PBSO01:28
TBS01:30
PBSO01:31

TBS01:35
PBSO01:36
TBS01:39
PBS01:41
TBS01:45

191

Oh jadi lebih lama waktu menggoreskan malamnya ya mbak?

Iya

Disitu jumlah titik-titiknya ada berapa mbak di tiap daun? Dihitung
jumlahnya?

Ndak

Langsung dibuat aja gitu ya mbak?

Iya

Berarti jumlahnya ndak sama di setiap daunnya ya mbak?

Iyaa
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Lampiran 13. Lembar Kerja Siswa
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